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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengaturan diri dalam 
bidang akademik (academic self-management) pada mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling di Universitas Negeri Yogyakarta tahun ajaran 2014-2015. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif menggunakan 
jenis penelitian survey. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Universitas Negeri Yogyakarta yakni angkatan tahun 2011, 2012, 2013, 
dan 2014 yang berada pada semester VIII, VI, IV, dan II yang masih aktif dalam 
perkuliahan dengan ukuran populasi 440 mahasiswa. Teknik penentuan sampel 
menggunakan stratified quota random sampling sehingga diperoleh ukuran sampel 
151 mahasiswa. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu skala pengaturan 
diri dalam bidang akademik (academic self-management). Validitas instrumen 
menggunakan validitas logis dengan menitikberatkan pada expert judgement. 
Reliabilitas skala menggunakan analisis uji reliabilitas alpha cronbach. Hasil 
reliabilitas skala pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-
management) sebesar 0,950. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan diri dalam bidang akademik 
(academic self-management) mahasiswa Bimbingan dan Konseling di Universitas 
Negeri Yogyakarta sebanyak 52 mahasiswa (34,4%) memiliki academic self-
management pada kategori tinggi, sebanyak 99 mahasiswa (65,6%) memiliki 
academic self-management pada kategori sedang, dan academic self-management 
pada kategori rendah tidak ada. Dengan demikian sebagian besar mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling di Universitas Negeri Yogyakarta memiliki pengaturan diri 
dalam bidang akademik (academic self-management) cenderung sedang. 
 
Kata kunci : pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-management), 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah hal yang penting dan tidak dapat dipisahkan 
dalam kehidupan seseorang. Definisi pendidikan menurut UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yakni.   
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
susasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.   
 
Menurut Ki Hajar Dewantara  (dalam  Dwi Siswoyo, 2011: 51) 
mendefinisikan pendidikan sebagai tuntutan di dalam hidup tumbuhnya 
anak-anak. Adapun maksudnya pendidikan yaitu, menuntut segala 
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai 
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan 
dan kebahagiaan yang setingi-tingginya. Berdasarkan pemaparan para ahli 
di atas mengenai pendidikan dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan kebutuhan individu yang sangat penting dan merupakan sarana 
dalam mengembangkan potensi diri seseorang untuk mencapai 
kebahagiaan yang setinggi-tingginya.  
Dalam pendidikan terdapat beberapa jenjang pendidikan yang 
merupakan sarana mengembangkan potensi diri individu berdasarkan 
tahap-tahap perkembangannya. Jenjang pendidikan diantaranya 
pendidikan SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA  dan  Perguruan Tinggi. Salah 
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satu jenjang pendidikan yang digunakan sebagai sarana untuk mencapai 
kelayakan masa depan oleh masyarakat yaitu Perguruan Tinggi. Perguruan 
Tinggi merupakan salah satu jenjang pendidikan dalam Pendidikan Tinggi. 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 49 tahun 2014 tentang Standar Nasioanal Pendidikan Tinggi, 
menjelaskan yang dimaksud dengan Perguruan Tinggi adalah jenjang 
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program doktor, 
program profesi, program spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan 
tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia, sedangkan Perguruan 
Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 
tinggi. Oleh karena itu Pendidikan Tinggi diselenggarakan untuk 
menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat menerapkan, 
megembangkan, dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
kesenian. 
Salah satu penyelenggara pendidikan tinggi negeri di Indonesia 
adalah Universitas Negeri Yogyakarta yang berada di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Saat ini, Unversitas Negeri Yogyakarta (UNY) 
menyelenggarakan pendidikan akademik sarjana dan pascasarjana.  
Program sarjana merupakan jenjang pertama program akademik di 
perguruan tinggi, yang mempunyai beban studi 144-160 SKS. Program S1 
dijadwalkan sekurang-kurangnya 8 semester dan selama-lamanya 14 
semester setelah pendidikan menengah (Panduan Mengenal UNY, 2011: 
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50). Terdapat beberapa program studi kependidikan maupun non 
kependidikan\program sarjana (S1) yang tersebar pada tujuh fakultas di 
Universitas Negeri Yogyakarta diantaranya Fakultas Ilmu Pendidikan 
(FIP), Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), Fakultas Teknik (FT), Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Ilmu Sosial 
(FIS), Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK) dan Fakultas Ekonomi (FE).  
Dari ketujuh fakultas tersebut peneliti hanya mengkhususkan pada satu 
fakultas yang akan dijadikan sasaran penelitian oleh peneliti, yaitu 
Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP).  
Berdasarkan Buku Kurikulum 2009 Fakultas Ilmu Pendidikan 
(FIP) Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai bagian dari Lembaga 
Penyiapan Tenaga Kependidikan (LPTK). Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) 
mempunyai visi, misi, dan tujuan. Visi dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
(FIP) adalah “terwujudnya fakultas yang terkemuka dan terpercaya dalam 
menghasilakn ilmu pendidikan dan komunitas ahli pendidikan untuk 
pencerahan kemanusiaan”, sedangkan misi dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
itu sendiri ialah: 1) Merancang, melakasanakan, dan mengembangkan 
secara terintegrasi program-program Tridharma Perguruan Tinggi: 
pendidikan, penelitian, dan pengembangan, serta penyediaan layanan 
keahlian pada masyarakat, 2) Menumbuhkan komitmen civitas akademika 
yang kuat untuk mendukung terlaksananya program-program Tridharma 
Perguruan Tinggi tersebut, dalam bentuk penyediaan dan pendayagunaan 
secara optimal unsur-unsur sumber daya manusia, pembiayaan, dan 
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sarana-prasarana. 3) Melakukan manajemen kemahasiswaan yang sesuai 
dengan tuntutan pendidikan tinggi pada umumnya dan khususnya bidang 
kependidikan. 4) Melakukan secara terus menerus penguatan kapasitas dan 
kinerja kelembagaan sesuai dengan perkembangan paradigma perguruan 
tinggi, serta peraturan perundangan yang berlaku, dengan mencari dan 
memanfaatkan berbagai kesempatan berbagi jaringan kerja sama 
(partnership) internal-eksternal, lokal-nasional-internasional, dan 5) 
Menyatukan praktik pendidikan dan permasalahannya dalam bingkai 
konfigurasi pendidikan yang dilandasi ilmu pendidikan. 
Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) juga mempunyai tujuan, yaitu 
tujuan-tjuan tersebut merupakan penjabaran dari vis dan misi yang telah 
dimiliki oeh Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) yaitu: 1) Mengupayakan ilmu 
pendidikan yang mendukung komitmen tentang pentingnya pecerhan 
kemanusiaan, 2) Meningkatkan iklim fakultas yang kondusif bagi 
penyelenggaraan pendidikan yang tertib, damai, dinamis, dan manusiawi, 
3) Meningkatkan relevansi kurikulum yang menghasilkan lulusan yang 
memiliki kemampuan/keahlian tinggi dan kepribadian mulia,                     
4) Meningkatkan iklim fakultas yang kondusif bagi penyelenggraan 
pendidikan yang terpadu dengan penelitan dan pengabdian masyarakat 
yang bermuatan nilai-nilai moral yang luhur, 5) Meningkatkan penelitian 
dan pengabdian pada masyarakat yang mendukung pengembangan ilmu 
pendidikan, 6) Meningkatkan kerja sama dengan lembaga-lembaga lain 
dalam meningkatkan kualitas Tridharma Perguruan Tingi yang 
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mendukung  pengembangan ilmu pendidikan dan 7) Meningkatkan 
kualitas para guru melalui pendidikan profesi/sertifikasi. 
Kemudian salah satu Program Studi yang terdapat di Fakultas Ilmu 
Pendidikan (FIP) ialah Program Studi Bimbingan dan Konseling (BK). 
Dalam buku kurikulum 2009 Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) 
menyebutkan bahwa  program studi Bimbingan dan Konseling (BK) 
mempunyai visi yaitu sebagaimana tertuang dalam dokumen Rencana 
Strategik (Renstra) Pengembangan Progam Studi Bimbingan dan 
Konseling 2007-2011, visi yang ingin dicapai oleh program studi 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta adalah “Program studi Bimbingan dan Konseling sebagai 
pusat unggulan pengembangan keilmuan bimbingan dan konseling dengan 
landasan organisasi yang kokoh, dan berkontribusi nyata pada peningkatan 
daya saing lulusan”. 
Sedangkan misi program studi Bimbingan dan Konseling dalam 
upaya mencapai visi yang diinginkan, program studi Bimbingan dan 
Konseling merumuskan misi 2007-2011 diantaranya yakni                        
1) Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat dalam rangka pembentukan kualitas lulusan program studi 
Bimbingan dan Konseling yang unggul, 2) Memantapkan sistem dan 
kapasitas kelembagaan jurusan serta jejaring kerja yang menunjang 
pengembangan kelembagaaan program studi, dan 3) Meningkatkan 
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kualitas dan relevansi kurikulum yang mampu menghasilkan lulusan 
Bimbingan dan Konseling yang profesional dan berkepribadian mulia. 
Dengan adanya visi dan misi dari program studi Bimbingan dan 
Konseling, diharapkan mampu mempunyai lulusan yang memiliki 
kompetensi sebagaimana lazimnya dalam suatu profesi, sosok utuh 
kompetensi konselor terdiri atas dua komponen yang berbeda namun 
terintegrasi dalam praksis sehingga tidak bisa dipisahkan yaitu kompetensi 
akademik dan kompetensi profesional (FIP UNY, 2009: 11). Dalam 
penelitian ini peneliti lebih menekankan pada kompetensi akademik pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling, sehingga peneliti ingin mengetahui 
seberapa besar atau bagaimana kompetensi akademik yang telah dimiliki 
oleh mahasiswa Bimbingan dan Konseling demi tercapainya prestasi 
akademik jika ditinjau dari pengaturan diri dalam bidang akademik 
(academic self-management). 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari kegiatan lokakarya 
percepatan skripsi yang diselenggarakan pada tanggal  29 November 2014 
bertempat di ruang Abdullah Sigit, bahwa terdapat mahasiswa angkatan 
tahun 2006 dan 2007 drop out (DO) disebabkan beberapa hal yaitu 
kelalaian akademik atau malas, lupa belum mengambil mata kuliah, nilai 
yang tidak segera diproses, menunda-nunda penyeesaian Tugas Akhir 
Skripsi (baik penyusunan proposal, kegiatan lapangan, dan laporan), 
kuliah sambil bekerja yang mengakibatkan mahasiswa fokus dalam 
bekerja lupa pada kuliahnya, menikah atau melahirkan, dan problem 
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ekonomi keluarga. Rata-rata penyelesaian Tugas Akhir Skripsi (TAS) 
mahasiswa angakatan tahun 2006 dan 2007 mencapai 1 tahun lebih. 
Kemudian disampaikan bahwa jumlah mahasiswa yang belum 
menyelesaikan studinya angkatan 2006 terdapat 5 orang, angakatan 2007 
terdapat 23 orang, angkatan 2008 terdapat 20 orang, angkatan 2009 
terdapat 29 orang, dan angkatan 2010 terdapat 29 orang.  
Selain itu, berdasarkan data kelulusan mahasiswa yang 
menyelesaikan studi Strata 1 (S1) program studi Bimbingan dan 
Konseling, pada tahun 2007 sampai 2014 terdapat variasi penyelesaian 
masa studinya. Lama studi mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
diantaranya 3 tahun 6 bulan – 3 tahun 11 bulan (69 mahasiswa), 4 tahun – 
4 tahun 9 bulan (311 mahasiswa), 5 tahun – 5 tahun 9 bulan (175 
mahasiswa), 6 tahun – 6 tahun 11 bulan (93 mahasiswa), 7 tahun – 7 tahun 
8 bulan (37 mahasiswa) dan 8 tahun (1 mahasiswa) (Sumber: Subbag 
Pendidikan, 2014). Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
Bimbingan dan konseling di Universitas Negeri Yogyakarta membutuhkan 
4 tahun – 4 tahun 9 bulan dalam menyelesaikan studinya.  
Berbagai faktor penyebab masih banyaknya mahasiswa yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan studinya diantaranya yakni 
masih banyak mahasiswa yang memiliki permasalahan terkait akademik 
dan gaya belajar, kurang mementingkan studinya, bekerja paruh waktu, 
menikah atau melahirkan sebelum lulus studinya, mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi, prokrastinasi dalam penyelesaian 
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tugas akhir skripsi, serta lupa belum mengambil mata kuliah yang harus 
ditempuh pada semester sebelumnya (Lokakarya, 2014). 
Terdapat beberapa mahasiswa yang bekerja paruh waktu sehingga 
dalam memenuhi tuntutan untuk mendapatkan prestasi akademik yang 
baik, mahasiswa yang sedang bekerja harus belajar dengan giat dan dapat 
mengatur waktunya dengan baik meskipun dihadapkan pada kendala-
kendala yang berhubungan dengan pengaturan jadwal kuliah dengan 
waktu bekerja. Bagi mahasiswa yang sedang bekerja waktu belajarnya 
harus terbagi, sehingga waktu belajarnya menjadi berkurang dan 
konsentrasinya juga kurang. Hal ini akan berdampak pada rendahnya 
prestasi akademik mahasiswa tersebut (Widya Puspitasari,2012: 2). 
Pada mahasiswa yang bekerja, melakukan kegiatan akademik 
sekaligus mencari uang bukanlah hal yang mudah, karena dapat 
menyebabkan stres. Hal ini diungkapkan oleh Furr dan Elling (2000: 454-
470) bahwa mahasiswa yang bekerja cenderung memiliki tingkat stres 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja dan 
juga jarang terlibat pada aktivitas kampus dan aktivitas sosial. Jika hal 
tersebut terus terjadi tentunya dapat mempengaruhi afeksi, pikiran dan 
tingkah laku mahasiswa dalam penerapan academic self-management 
untuk menunjang prestasi akademik yang memuaskan. 
Berdasarkan wawancara kepada beberapa mahasiswa di Jurusan 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Prodi Bimbingan dan Konseling 
UNY angkatan tahun 2011, setelah mahasiswa memutuskan bekerja dan 
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mendapatkan uang, mereka lupa bahwa kuliah yang seharusnya 
diutamakn. Hal ini terus meningkatkan dirinya ingin berkarya di luar 
kampus (kerja) untuk mendapatkan penghargaan ekonomi, sehingga lupa 
bahwa waktu studi yang ditentukan hampir habis. Pekerjaan yang banyak 
dilakukan oleh mahasiswa adalah bekerja paruh waktu seperti menjadi 
guru privat atau guru les di rumah-rumah, menjadi pelayan cafe, mejadi 
guru les vocal, menjaga toko, dll. Mahasiswa yang bekerja tidak terlepas 
dari kendala yang harus dihadapi yaitu padatnya aktivitas kuliah dan 
bekerja membuat mereka kesulitan dalam membagi waktu antara kuliah, 
bekerja, dan istirahat yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Mereka 
merasa pekerjaan yang dijalani saat ini cukup untuk bekal mereka hidup. 
Terdapat pula beberapa mahasiswa menikah/melahirka sebelum lulus 
masa studinya. Adanya pernikahan di kalangan mahasiswa kadangkala 
merupakan suatu alternatif untuk memenuhi kebutuhan, sehingga ada 
banyak di kalangan mahasiswa mengambil alternatif untuk menikah di 
pertengahan studi yang mungkin dianggap sebagai langkah antisipasi 
dalam menghadapinya. Di prodi Bimbingan dan Konseling Universitas 
Negeri Yogyakarta terdapat fenomena dimana mahasiswi yang telah 
menikah, pada umumnya mahasiswi akan tidak dapat menyelesaikan 
kuliah tepat pada waktunya.  
Hasil wawancara kepada beberapa mahasiswi Bimbingan dan 
Konseling yang sudah menikah, menunjukkan bahwa perempuan yang 
sudah menikah serta berkuliah di perguruan tinggi mempunyai peran yang 
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lebih besar dibandingkan dengan mahasiswi yang belum menikah. 
Mahasisiwi yang sudah berumah tangga, mereka harus menyesuaikan diri 
mereka baik itu dengan kegiatan studinya dan juga rumah tangganya. 
Mereka seringkali harus mengatur waktu antara tanggung jawab dalam 
keluarga da tanggung jawab akan pendidikan. Hal ini dikarenakn 
mahasiswa yang telah menikah harus mampu membagi waktu untuk 
bekerja, waktu untuk keluarga dan waktu untuk pendidikan. Pengaruh 
yang timbul dari hal tersebut ialah konsentrasi yang berkurang dan akan 
berdampak turunnya nilai akademik pada mahasiswa. 
Beberapa permasalahan yang telah diungkapakan diatas, sangat 
penting dengan adanya penetapan prioritas, hal ini penting karena 
mahasiswa dapat menangani semua masalah atau tugas secara runtut 
sesuai kepentingannya. Dari beberapa permasalahan tersebut juga 
disebabkan karena ketidakmampuan mengelola waktu yang bersumber 
pada ketidakmampuan mahasiswa melihat manakah prioritas atau yang 
tidak prioritas, ketidakmampuan melihat manakah yang penting atau yang 
tidak penting. Mahasiswa seringkali melakukan hal-hal yang penting 
menurutt dirinya namun hal tersebut bukanlah hal yang merupakan tujuan 
belajarnya dikampus. Hal-hal yang didahulukan seringkali bukanlah 
prioritas-prioritas yang berhubungan dengan akademik. Menurut Macan 
(dalam Widya Puspitasri,2012: 5) penetapan prioritas atau manajemen 
waktu mempunyai aspek-aspek, yakni: a) penetapan tujuan dan prioritas, 
penetapan ini dikaitkan dengan apa yang ingin dicapai atau apa yang 
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dibutuhkan untuk memperoleh dan membuat prioritas dari tugas yang 
penting untuk mencapai tujuan, b) mekanisasi dari manajemen waktu, 
didalam aspek ini meliputi proses dari rencana yang akan dilakukan,        
c) kontrol terhadap waktu, kontrol terhadap waktu berhubungan dengan 
perasaan dapat mengatur dan pengkontrolan terhadap hal-hal yang dapat 
mempengaruhi penggunaan waktu. 
Pada dasarnya permasalahan diatas juga membutuhkan mengatur diri 
secara baik dalam bidang akademik. Pengaturan diri dalam bidang 
akademik (academic self-management) ialah strategi yang digunakan oleh 
pelajar untuk mengontrol faktor-faktor yang dapat menghambat dalam 
belajar (Dembo, 2004: 4). Dengan adanya strategi yang dimiliki oleh 
pelajar akan menunjukkan bagaimana seorang pelajar mampu mengurangi 
maupun mengontrol hal-hal yang dapat menghambat dalam belajar atau 
dalam pencapaian prestasi. Maka dari itu, seorang pelajar harus mampu 
mengelola dirinya terutama dalam hal akademik guna dapat mencapai 
prestasi yang baik. 
Apabila ditinjau dari bidang Bimbingan dan Konseling, pengaturan 
diri dalam bidang akademik (academic self-management) ini masuk dalam 
aspek Bimbingan dan Konseling belajar, yakni bimbingan yang diarahkan 
ntuk membantu peserta didik dalam mengahadapi dan menyelesaikan 
masalah-masalah akademik (Juntika Nurikhsan,2005: 15). 
         Berbagai permasalahan diatas menjadikan dasar peneliti untuk 
melakukan penelitian terkait pengaturan diri dalam bidang akademik 
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sehingga melakukan penelitian yang berjudul “Tingkat Pengaturan Diri 
dalam Bidang Akademik pada Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling di 
Universitas Negeri Yogyakarta” dengan tujuan mengetahui seberapa tinggi 
pengaturan diri dalam bidang akademik mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling di Universitas Negeri Yogyakarta.  
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Masih terdapat banyak mahasiswa yang menyelesaikan studi lebih dari 
4 tahun. 
2. Masih terdapat mahasiswa yang memiliki permasalahan dalam belajar 
dengan style-learning yang kurang tepat. 
3. Masih banyak mahasiswa yang bekerja paruh waktu dimasa studinya. 
4. Terdapat mahasiswa yang menikah/melahirkan sebelum lulus studinya 
sehingga fokus kuliah berkurang. 
5. Masih terdapat mahasiswa kesulitan dalam mengerjakan atau 
menyelesaikan tugas akhir skripsi. 
6. Masih terdapat mahasiswa menunda-nunda dalam penyelesaian tugas 
akhir skripsi 





 13  
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka penelitian ini dibatasi pada pengaturan diri dalam 
bidang akademik pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling di 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka 
didapat rumusan masalah yakni “Bagaimana tingkat pengaturan diri  
dalam bidang akademik mahasiswa Bimbingan dan Konseling di 
Universitas Negeri Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
yakni mengetahui tingkat pengaturan diri dalam bidang akademik  pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling di Universitas Negeri Yogyakarta.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis diantara yakni. 
1. Manfaat Teoritis : 
Diharapkan penelitian ini memiliki manfaat dapat memperkaya 
referensi ilmiah untuk mengembangkan dan menambah khazanah, 
informasi dan sarana dalam memajukan bidang Bimbingan dan 
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Konseling. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 
wawasan dan menumbuhkembangakan pengaturan diri dalam bidang 
akademik mahasiswa Bimbingan dan Konseling secara tepat terutama 
pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling di Universitas Negeri 
Yogyakarta . 
2. Manfaat  Praktis : 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 
mengenai pengaturan diri dalam bidang akademik mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta. 
a. Bagi mahasiswa 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pengaturan 
diri dalam bidang akademik sehingga dapat menentukan strategi 
dalam bidang akademik. 
b. Bagi Peneliti 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman 
kepada peneliti mengenai pengaturan diri dalam bidang akademik 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai bahan pertimbangan bagi pengembangan penelitian lebih 
lanjut dalam memahami pentingnya pengaturan diri dalam bidang 
akademik guna tercapainya keberhasilan dalam studinya. 
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G. Definisi Operasional 
Judul penelitian ini adalah “Pengaturan Diri dalam Bidang 
Akademik pada Mahasiswa Bimbingan dan Konseling di Universitas 
Negeri Yogyakarta”. Untuk menghindari kesalahpahaman serta kekeliruan 
dalam penafsiran judul tersebut, maka peneliti menjelaskan arti kata atau 
istilah yang terdapat dalam judul berdasarkan pada pengertian umum yang 
berlaku. Istilah yang perlu dijelaskan peneliti yakni: pengaturan diri dalam 
bidang akademik (academic self-management). Pengaturan diri dalam 
bidang akademik atau Academic Self-Management adalah suatu strategi 
yang dilakukan oleh pelajar atau mahasiswa untuk dapat mengontrol cara 
belajarnya sehingga dapat mencegah dan menghindari faktor-faktor yang 
dapat menghambat dalam belajar demi tercapainya tujuan yang ingin 














A. Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik (Academic Self-
Management) 
 
1. Pengertian Pengaturan Diri Bidang Akademik (Academic Self-
Management) 
 
Menjadi seorang pelajar yang sukses dan memiliki prestasi akademik 
yang tinggi itu tidak mudah. Begitu pula dengan seorang mahasiswa yang 
dianggap dan dituntut harus mampu mandiri tanpa bergantung dengan 
orang lain tidaklah mudah pula. Maka dari itu, seorang mahasiswa harus 
mampu mengelola dirinya terutama dalam hal akademik. Selain itu 
mahasiswa harus mampu memodifikasi dan mengelola metode belajar 
agar dapat berubah ke arah yang lebih baik. Kehidupan yang penuh 
dengan tugas-tugas menuntut dibutuhkannya kemampuan untuk 
melakukan self-management (Kanfer & Gaelick dalam Woolfolk, 2004: 
80).  
Menurut Woolfolk (2004: 81-89) self-management adalah 
manajemen diri perilaku sendiri dan pengambilan tanggungjawab atas 
tindakan sendiri, serta penggunaan prinsip-prinsip belajar perilaku untuk 
mengubah perilaku. Pelajar membuat pilihan dan berhadapan dengan 
konsekuensi, menyusun tujuan dan prioritas, memanajemen waktu, 
berkolaborasi dalam proses belajar, dan membangun hubungan yang 
dapat dipercaya dengan guru dan teman sekelas yang dapat dipercaya 
(Lewis,2011;Rogers & Firierberg, 1994 dalam Woolfolk, 2004: 93). 
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Menurut Linda Wong (2009: 37), self-management adalah 
kemampuan untuk menggunakan strategi agar mampu berhadapan secara 
konstruktif dan efektif dengan variabel-variabel yang mempengaruhi 
kualitas dari kehidupan personal. Kemampuan ini mencakup manajemen 
waktu, motivasi, penyusunan tujuan, manajemen stres, konsentrasi, dan 
manajemen prokrastinasi. Menurut Carol C. Kanar (2011: 187), self-
management adalah kualitas personal dari disiplin diri atau kontrol diri. 
Orang-orang yang memanajemen diri dengan baik adalah orang-orang 
yang dapat memotivasi diri sendiri. Sejalan dengan pendapat Zimmerman 
(1998: 129) bahwa pelajar dengan self-management yang baik akan 
melihat pembelajaran akademik sebagai sesuatu yang pelajar lakukan 
untuk diri sendiri daripada sesuatu yang dilkukan oleh orang lain untuk 
pelajar. 
Menurut Primardi (2006: 6) menambahkan bahwa self-management 
merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk memodifikasi perilku 
untuk mengubah perilaku diri sendiri. Hal ini merupakan suatu proses 
dimana seseorang melakukan kontrol terhadap perilakunya untuk 
membentuk perilaku yang diinginkan pada masa yang akan datang. 
 Garisson (dalam Fattah, 2010: 586-596) menambahkan self-
management adalah berhubungan dengan masalah pengontrolan tugas 
yang meliputi bagaimana cara untuk mencapai tujuan belajar dan 
bagaimana mengatur hasil dan dukungan dari belajar. Seorang  pelajar 
akan dapat mencapai tujuan dan dapat menyelesaikan tugas sesuai 
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dengan yang telah direncanakan jika memilki self-management yang baik 
dan tepat. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Harmoni (dalam 
Fasti Rola, 2011: 6) bahwa keterampilan belajar dan manajemen waktu 
yang efekif dapat meningkatkan kesuksesan belajar. Dengan kata lain 
apabila siswa memiliki pengatura diri dalam bidang akademik yang maka 
proses belajar individu tersebut juga akan baik. 
Dembo (2004: 4) menyatakan self-management adalah sebuah kunci 
untuk menjelaskan seorang pelajar atau mahasiswa itu sukses. Self-
manage adalah suatu faktor yang mempengaruhi proses belajar. Hal 
tersebut dapat membangun kondisi yang optimal untuk belajar dan 
membuang pengaruh yang buruk dalam belajar. Academic self-
management adalah sebuah strategi yang digunakan oleh pelajar untuk 
mengontrol faktor-faktor yang dapat menghambat dalam belajar. 
Berdasarkan penjelasan tersebut self-management sangatlah penting bagi 
seorang pelajar untuk menuju kesuksesan. Lebih tepatnya disebut dengan 
academic self-management, dengan hal tersebut seorang pelajar mampu 
mengatur strategi untuk menghidari faktor-faktor yang dapat 
menghambat dalam proses belajar.  
Dari beberapa pengertian menurut ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pengaturan diri dalam bidang akademik atau academic self-
management adalah suatu strategi yang dilakukan oleh pelajar atau 
mahasiswa untuk bisa mengontrol cara belajarnya sehingga dapat 
mencegah dan menghindari faktor-faktor yang dapat menghambat dalam 
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belajar demi tercapainya tujuan yang ingin dicapai dan terselesaikannya 
tugas dengan baik. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengaturan Diri dalam Bidang 
Akademik (Academic Self-Management) 
 
Berikut ini merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi academic 
self-management menurut Dembo (2004: 53) adalah sebagai berikut : 
a. Faktor Personal dan Sosiokultural 
Menurut Dembo (2004: 55) faktor personal meliputi bagaimana 
pola belajar di tingkat pendidikan menengah atas dapat dibawa sampai 
masa kuliah, dan hal ini dapat mempengaruhi bagaimana motivasi, 
perilaku, dan kelangsungan studi pelajar. Keyakinan dan persepsi (self-
efficacy, atribusi, dan self-talk), respon fisiologis (seperti kecemasan), 
dan mood (misalnya tertarik atau bosan). Bahwasannya bagaimana cara 
seorang pelajar dimasa lalunya sangat berpegaruh pada tingkat 
pendidikan selanjutnya. 
Ratchliff (dalam Dembo,2004: 55) menyatakan bahwa faktor 
sosiokultural seperti level sosioekonomi, tingkat pendidikan orang tua, 
dan harapan orang tua dapat mempengaruhi motivasi dan perilaku 
pelajar. Karena hal-hal tersebut yang dapat membedakan motivasi serta 
perilaku seorang pelajar dalam proses belajarnya. 
Faktor ini sangat mempengaruhi pengaturan diri dalam bidang 
akademik seorang pelajar karena dengan adanya faktor ini seorang 
pelajar dapat termotivasi dengan baik sesuai dengan keadaan masing-
masing faktor personal dan sosiokultural pelajar. 
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b. Faktor Lingkungan Kelas 
Dembo (2004: 60) menyatakan bahwa faktor di lingkungan kelas 
meliputi tugas yang diberikan seperti kuis dan tugas singkat (short 
assignment), perilaku instruktur seperti dukungan yang diberikan 
kepada mahasiswa, dan instruksional seperti pembentkan kelompok 
belajar di dalam kelas baik sesama etnis maupun dengan etnis lain, 
tutor, akan mempengaruhi bagaimana perilaku pelajar di dalam kelas. 
Selain lingkungan kelas yang mempengaruhi motivasi pelajar, tanggung 
jawab pelajar terhadap diri sendiri juga sangat berpengaruh. Dengan 
lingkungan kelas yang sangat mendukung dan nyaman, seorang pelajar 
akan memiliki motivasi yang tinggi dalam prosesnya belajarnya. 
c. Faktor Internal 
Dembo (2004: 62) mengatakan bahwa faktor internal meliputi 
tujuan, kepercayaan, perasaan dan persepsi pelajar, yang akan 
berpengaruh terhadap motivasi di dalam melakukan pengaturan diri 
dalam bidang akademik (academic self-management), misalnya jika 
pelajar mengahargai sebuah tugas dan menganggap pelajar dapat 
menguasainya, maka pelajar cenderung menggunakan strategi belajar 
yang berbeda, berusaha lebih keras, dan bertahan sampai tugas 
terselesaiakan. Faktor internal itu sendiri meliputi : 
a. Tujuan  
Tujuan dapat mempengaruhi motivasi dalam 5 cara yaitu: 
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1) Usaha: semakin sulit tujuan yang disusun, semakin kuat 
usaha yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 
2) Durasi atau keteguhan: durasi mempengaruhi konsentrasi 
pelajar untuk tidak mudah interaksi, terinterupsi dan berhenti 
bekerja ketika tugas belum selesai. 
3) Arah untuk atensi: tujuan mengarahkan perhatian pelajar 
kepada tugas yang ada dan menjauhkan pelajar dari tugas 
yang tidak penting. 
4) Perencanaan strategi: menyusun tujuan akan memotivasi 
pelajar dalam merencanakan strategi, yang secara tidak 
langsung dapat mempengaruhi bagaimana pelajar akan 
bertindak. 
5) Inti merupakan titik evaluasi dimana pelajar akan melakukan 
evaluasi terhadap performansi dengan cara membandingkan 
tujuan yang disusun di awal dengan feedback dari 
performansi. Kepuasan pelajar terhadap hasil evaluasi akan 
berpengaruh terhadap motivasinya. 
b. Kepercayaan  
Salah satu bentuk kepercayaan yaitu keyakinan diri (self-
efficacy). Menurut Schunk (dalam Dembo, 2004: 68) self-efficacy 
merupakan prediktor yang akurat dari motivasi pelajar dan perilaku 
self-managed (manajemen diri). Dengan demikian pelajar dengan 
self-efficacy yang tinggi akan memilih tugas yang lebih sulit, 
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mengeluarkan usaha yang lebih, tidak mudah menyerah, 
menggunakan strategi belajar yang kompleks, dan mengalami 
kecemasan yang lebih sedikit terhadap tugas akademik. Semakin 
tepat persepsi pelajar mengenai self-efficacy, semakin besar 
kemungkinan penggunaan informasi mengenai persepsi tersebut 
untuk membuat perubahan di dalam strategi belajar. Sehingga jika 
pelajar salah mempersepsikan self-efficacy akan mengalami hambtan 
dalam menyiapkan strategi dalma belajar demi terselesaiakannya 
tugas akademik dan prestasi yang ingin diraihnya. 
Dalam faktor ini self-efficacy seseorang sangat mempunyai 
dampak yang paling besar, karena self-efficacy itu sendiri merupakan 
keyakinan seseorang untuk mempercayai dirinya sendiri bahwa 
dirinya bisa. Dengan adanya self-efficacy yang tinggi seorang pelajar 
pasti memilki motivasi untuk dapat menyelesaikan tugas dengan 
baik dan dapat meraih prestasi dengan baik. 
c. Perasaan  
Menurut Covington (dalam Dembo, 2004: 74) bahwa salah satu 
bentuk perasaan yang akan mempengaruhi pelajar dalam 
melakukan academic self-management adalah self-worth. Self-
worth merupakan penilaian evaluatif individu terhadap dirinya 
sendiri.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengaturan diri dalam bidang akademik 
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(academic self-management) diantaranya ialah terdiri dari faktor 
personal dan sosiokultural, faktor lingkungan kelas, faktor internal 
yang meliputi tujuan, kepercayaan, serta perasaan. 
3. Komponen Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik (Academic Self-
Management) 
 
Menurut Zimmerman & Risemberg (dalam Dembo, 2004: 10) terdapat 
5 komponen di dalam academic self-management yang dapat membantu 
pelajar mendapatkan kontrol atas proses belajar dan mempromosikan 
pencapaian akademik, yaitu: 
a. Motivasi 
Motivasi adalah proses internal yang memberikan energi dan arah 
pada perilaku. Proses internal ini meliputi tujuan, kepercayaan, 
persepsi dan ekspektasi. Pada saat seorang pelajar mengubah 
kepercayaan dan persepsi, maka pelajar menguah motivasinya. 
Motivasi merupakan komponen penting karena hal tersebt membantu 
melindungi komitmen pelajar untuk belajar (Dembo, 2004: 10). Dapat 
dikatakan bahwa motivasi ialah sesuatu yang dapat memberikan 
dorongan positif seorang pelajar untuk meraih sesuatu atau melakukan 
sesuatu. Dengan mempunyai motivasi seorang pelajar akan selalu 
meraih harapan maupun cita citanya dengan sungguh-sungguh oleh 
karena itu motivasi sangatah berpengaruh dalam hal keberhasilan 
seorang pelajar. 
b. Metode Belajar 
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Zimmerman & Martinez-Pons (dalam Dembo, 2004: 13) 
menyatakan bahwa istilah lain untuk metode pembelajaran adalah 
strategi belajar. Strategi belajar adalah metode yang digunakan pelajar 
untuk mendapatkan informasi. Pelajar berprestasi tinggi menggunakan 
strategi belajar lebih banyak daripada pelajar yang memiliki prestasi 
lebih rendah. Pelajar dapat menggunakan strategi yang berbeda pada 
kondisi belajar yang berbeda juga. Strategi belajar biasanya dilakukan 
dengan cara menggarisbawahi, meringkas, dan menguraikan. 
 Pelajar yang sukses lebih mempunyai strategi pembelajaran dengan 
baik. Strategi pembelajaran yang digunakan pelajar akan 
mempermudah pelajar dalam memahami sesuatu, seperi halnya 
membuat catatan kecil ketika guru maupun dosen menjelaskan 
sehingga ketika ujian tidak akan susah untuk menghafal materi yang 
akan diujikan. 
c. Penggunaan Waktu 
Penggunaan waktu sangatlah penting dalam pengaturan diri 
dalam bidang akademik (academic self-management) dikarenakan ada 
hubungan positif antara manajemen waktu dengan pencapaian 
akademik. Pelajar dengan kemampuan manajemen waktu yang lebih 
baik biasanya memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan pelajar dengan keterampilan manajemen waktunya yang 
kurang atau tidak baik. Jika seorang pelajar mengalami kesulitan 
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dalam mengatur waktu, ia tidak akan mengerti bagian tugas yang 
harus diutamakan. 
Masalah yang sering muncul atau sering dialami oleh pelajar 
ialah mereka tidak memiliki banyak waktu untuk yang semstinya 
harus dikerjakan terlebih dahulu, hal itu terjadi karena seorang pelajar 
tidak memiliki kemampuan dalam mengatur waktu dengan baik. 
Ketika pelajar dapat mengatur waktunya, ini berarti ia dapat 
menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya tanpa ada waktu yang 
terbuang sia-sia. Dalam hal ini dapat dilihat bagaimana pelajar 
merancang waktu belajarnya dengan baik. 
d. Lingkungan Fisik dan Lingkungan Sosial 
Zimmerman dan Martinez-Pons (dalam Dembo, 2004: 15) 
menemukan bahwa pelajar berprestasi tinggi lebih bamyak melakukan 
restrukturisasi lingkungan dan lebih mungkin untuk mencari bantuan 
orang lain daripada pelajar yang berprestasi rendah. Sebagian besar 
restrukturisasi lingkungan mengacu pada lokasi tempat untuk belajar 
yang tenang atau tidak mengganggu (kondusif).  
Pengelolaan diri dari lingkungan sosial berkaitan dengan 
kemampuan individu untuk menentukan kapan ia harus bekerja sendiri 
atau dengan orang lain, atau ketika saatnya untuk mencari bantuan dari 
instruktur, tutor, teman sebaya, atau sumber daya nonsosial (seperti 
buku referensi). Mengetahui bagaimana dan kapan untuk bekerja 
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dengan orang lain merupakan keterampilan penting yang tidak 
diajarkan di sekolah. 
e. Performansi  
Menurut Zimmerman & Martinez-Pons (dalam Dembo, 2004: 17) 
menyatakan bahwa pada saat pelajar dapat mengamati pekerjaan dalam 
kondisi yang berbeda, berarti pelajar memiliki kemampuan untuk 
mengubah perilakunya dalam belajar. Hal ini sangat baik untuk 
menyukseskan dalam pendidikan. 
Pada saat pelajar belajar bagaimana mengamati dan mengontrol 
setiap performansi (performance), pelajar dapat menjadi diri sendiri. 
Pelajar dapat mempraktikkan kemampuan yang dimilikinya, proses 
pengevaluasian diri, dan membuat perubahan sehingga tujuan dapat 
tercapai. 
Menurut Dembo (2004: 16) performansi merupakan hal yang 
penting dikarenakan dengan memonitor performansi, pelajar dapat 
melihat apakah terjadi kesenjangan antara tujuan awal yang 
direncanakan dengan performansi yang dilakukan. Hal ini bertujuan 
agar pelajar dapat memperbaiki proses belajar dan perilaku belajar. 
4. Strategi Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik (Academic Self-
Management) 
 
Menurut Dembo (2004: 137), strategi dari academic self-management 
dapat dikelompokan menjadi 3 bagian yaitu : 
a. Strategi perilaku 
1. Manajemen waktu 
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Tujuan dari manajemen waktu adalah untuk memastikan 
kalau semua tugas penting telah terlaksana. Ada beberapa strategi 
dalam memanajemen waktu, ialah: 
a)  Membuat jadwal belajar 
b)  Belajar di lingkungan yang bebas dari distraksi dan interupsi 
c)  Mengatur jam istirahat di dalam proses belajar 
d)  Rencanakan secara spesifik hal-hal yang akan dilakukan di 
setiap waktu 
e) Menyusun alternatif kegiatan yang akan dilakukan ketika waktu 
belajar yang dimiliki berlebihan 
f) Mengestimasi waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan setiap 
tugas 
g) Membuat prioritas tugas 
h) Kerjakan tugas dari mata pelajaran yang tidak disukai 
i) Kerjakan tugas sedini mungkin 
j) Bawalah kalender setiap saat dan tulisan pertemuan apapun 
setelah dibuat. Beberapa alat bantu yang dapat dipakai dalam 
memanajemen waktu yaitu kalender semester, daftar tugas 
mingguan yang menjadi prioritas, dan daftar tugas mingguan. 
2. Pengaturan lingkungan fisik dan sosial 
Menurut Zimmerman & Risemberg (dalam Dembo, 2004: 
166) Manajemen dari lingkungan sosial meliputi kemampuan 
untuk menetukan kapan pelajar harus bekerja sendiri atau dengan 
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orang lain, atau kapan waktunya untuk mencari bantuan dari 
instruktur, tutor, teman sebaya dan sumber nonsosial seperti buku 
referensi, buku bacaan tambahan, atau internet. 
Dembo (2004: 170) menyatakan bahwa lingkungan fisik dan 
sosial merupakan distraktor eksternal di dalam proses belajar. Ada 
beberapa cara untuk mengurangi distraktor eksternal: 
a) Menciptakan lingkungan belajar yang minim distraksi 
b) Melengkapi materi yang dibutuhkan untuk belajar  
c) Mengendalikan level suara kebisingan 
d) Duduk di barisan depan kelas 
e) Duduk di barisan depan kelas 
f) Mengurangi interupsi, misalnya dengan cara memasang 
tanda “Jangan diganggu sedang ada ujian semester” di 
depan pintu kamar 
g) Protes ketika gangguan muncul 
b. Strategi motivasi 
Strategi motivasi meliputi: 
1. Menyusun tujuan 
Menurut Reeve (dalam Dembo, 2004: 99) tujuan membantu 
memotivasi perilaku tetapi tujuan tidak dapat menyelesaikan 
semua tugas, dikarenakan kualitas dari performansi juga 
dipengaruhi oleh faktor nonmotivasional seperti kemampuan, 
latihan, dan banyak ide. Tujuan membantu pelajar untuk menjadi 
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waspada terhadap nilai dan menentukan apa yang ingin 
dilakukannya. Sebagai hasilnya, tujuan akan mempengaruhi sikap, 
motivasi, dan proses belajar. 
Schunk (dalam Dembo, 2004: 100) mengatakan bahwa efek 
dari tujuan terhadap perilaku tergantung dari tiga properti, yaitu: 
kespesifikan, dekat (proximity), dan tingkat kesulitan. Tujuan yang 
spesifik membantu pelajar menentukan jumlah usaha yang 
dibutuhkan untuk sukses dan mengarah pada perasaan puas ketika 
tujuan itu tercapai. Tujuan proximal merupakan tujuan yang dekat 
atau tujuan yang akan tercapai dan meningkatkan motivasi 
terhadap pencapaiannya. Persepsi pelajar mengenai mudah atau 
sulitnya tugas akan mempengaruhi jumlah dari usaha yang perlu 
dikeluarkan untuk menyelesaikan tugas. 
2. Meregulasi Emosi dan Usaha 
Menurut Pekrum, Goetz, Titz, & Pery (dalam Dembo, 2004: 
112) mengatakan bahwa emosi akademik mempengaruhi proses 
belajar dan pencapaian. Emosi positif meningkatkan kontrol akan 
proses belajar, sedangkan emosi negatif mengarah pada perilaku 
yang lebih pasif. Emosi akademik pelajar berpengaruh terhadap 
proses belajar, kontrol diri, dan pencapaian akademik. 
Dembo (2004: 121) mengatakan bahwa self-talk (berbicara 
pada diri sendiri) menjadi komponen utama dalam menentukan 
emosi. Self-talk (berbicara pada diri sendiri) berfungsi sebagai 
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motivator yang dapat memicu pelajar untuk menjadi produktif atau 
tidak produktif di dalam belajar. Self-talk mempengaruhi kognisi 
(pemikiran) dan emosi, dan akhirnya mengarahkan perilaku. Orang 
atau kejadian tidak secara langsung mempengaruhi reaksi 
emosional seseorang melainkan self-talk dihasilkan pelajar 
sehubungan dengan kejadian merupakan penyebab utama dari 
sikap dan emosi. 
Menurut Bourne (dalam Dembo, 2004: 126) self-talk yang 
negatif dapat diubah dengan cara menulis dan mengulang secara 
terus menerus pernyataan positif yang secara langsung 
membuktikan bahwa self-talk yang negatif tidak benar. 
c. Strategi Belajar Cara Belajar 
Strategi belajar cara belajar meliputi : 
1. Belajar dari buku bacaan 
Menurut Dembo (2004: 190) teknik menggaris bawahi 
bacaan teknik yang kurang efektif dikarenakan informasi yang 
dibaca tidak akan tersimpan di dalam ingatan jangka panjang.  
Dole, Duffy, Roehler, & Person (dalam Dembo, 2004: 190) 
mengatakan bahwa pembaca yang baik akan menggunakan 
beberapa strategi dalam memahami dan mengingat apa yang 
dibaca. Berikut ini beberapa strategi tersebut, yaitu: 
a) Menentukan poin-poin penting : pembaca yang baik akan 
mengambil intisari (poin penting) dari bacaan. 
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b)  Meringkas informasi: pembaca yang baik akan meringkas 
informasi dengan mengulang semua ide dibacaan atau bab, 
membedakan antara informasi yang penting dan tidak penting, 
dan kemudian menggabungkan ide untuk menciptakan kalimat 
yang merepresentasi bahan yang sedang dipelajari. 
c) Membuat kesimpulan : pembaca yang baik akan mmuat 
kesimpulan dari bacaan yang dibaca. 
d) Memunculkan pertanyaan: ketika membaca, pembaca yang baik 
dapat menimbulkan pertanyaan dan berusaha menjawab 
pertanyaan tersebut. 
e) Memonitor pemahaman : pembaca yang baik tahu apa yang 
harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya ketika 
pelajar tidak memahami bacaan. 
2. Belajar dari Dosen 
Menurut Kiewra (dalam Dembo, 2004: 218) mengatakan 
bahwa belajar dari dosen akan berbeda dengan belajar dari buku 
dimana ketika belajar dari buku, pelajar dapat mengontrol 
kecepatan dari informasi yang masuk ke otak, sedangkan 
sewaktu belajar dari dosen, dosen yang menjadi kunci di dalam 
menyalurkan informasi sehingga dibutuhkan teknik belajar  
yang dapat membantu pelajar untuk mendapatkan informasi dari 
dosen, salah satunya adalah dengan membuat catatan. Pelajar 
yang membuat catatan dan mengulangnya ketika keluar dari 
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kelas akan mempelajari lebih banyak informasi daripada pelajar 
yang tidak membut catatan. 
3. Mempersiapkan diri untuk ujian 
Menurut Dembo (2004: 238) pelajar dapat 
mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian dengan menyusun 
rencana belajar. Rencana belajar yang efektif meliputi apa, 
kapan, dan bagaimana materi belajar perlu direview, 
mengorganisasikan dan memisahkan materi ke dalam bagian 
kecil yang akan dipelajari untuk beberapa hari kedepan, dan 
mencakup beragam strategi belajar cara belajar (learning and 
studying) yang dapat digunakan pelajar untuk merespon dengan 
pertanyaan ujian level tinggi atau level rendah.  
4. Menjalani ujian 
Dembo (2004: 225) mengatakan bahwa strategi dalam 
menjalani ujian tergantung pada tipe soal ujian. Salah satu 
strategi umum adalah mengulang pertanyaan ujian yang sudah 
dilewati dan memahami penyebab kesalahan yang dibuat pada 
ujian yang telah dilewati, hal ini akan mempengaruhi perubahan 
strategi belajar pada ujian selanjutnya. Strategi lain yang dapat 
diterapkan ialah dengan membaca instruksi soal dengan hati-
hati, menggunakan waktu ujian secara efektif, membaca soal 
dengan teliti untuk mengantisipasi satu soal essai yang memiliki 
dua pertanyaan, dan lain-lain. 
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5. Proses dari Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik (Academic Self-
Management) 
 
 Zimmerman et.al (dalam Dembo, 2004: 20) mengajukan sebuah 
proses yang dapat digunakan pelajar untuk mengembangkan 
ketermapilan self-management yang dibutuhkan untuk kesuksesan 
akademik. Proses tersebut ialah : 
a. Observasi dan Evaluasi Diri 
Tahap ini terjadi ketika pelajar menilai keefektifan dari diri 
pelajar, biasanya berasal dari observasi dan catatan mengenai 
performansi dan hasil (outcome) yag dahulu. Perilaku belajar tidak 
akan bisa diubah ketika pelajar tidak sadar akan perilakunya, oleh 
karena itu observasi diri menjadi hal yang penting. Pelajar akan lebih 
termotivasi untuk mengubah manajemn waktu ketika pelajar telah 
memonitor dan mengobservasi bagaimana penggunaan waktu pelajar. 
b. Perencanaan Tujuan dan Strategi 
Perancanaan tujuan dan strategi terjadi ketika pelajar 
menganalisa tugas belajar, menyusun tujuan yang spesifik, dan 
merencanakan atau merevisi strategi yang dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan. 
c. Implementasi dan Monitoring Strategi 
Proses ini terjadi ketika pelajar berusaha untuk 
mengaplikasikan strategi belajar di dalam konteks yang terstruktur dan 
memonitor ketakutan pelajar dalam mengaplikasikannya, dan proses 
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ini bertujuan untuk mencegah kecenderungan pelajar untuk kembali 
ke metode belajar yang dahulu, yang kurang efektif. Implementasi dan 
monitoring dilakukan untuk membantu pelajar dalam menentukan 
apakah strategi belajar yang diaplikasikan sudah tepat. Pelajar harus 
mengubah metode atau strategi belajar daripada terus bertahan dengan 
metode serupa yang tidak efektif. 
d. Monitoring strategi dan hasil 
  Monitoring strategi dan hasil terjadi ketika pelajar 
memfokuskan atensi pada hubungan antara hasil belajar dan 
strategi belajar dalam menentukan keefektifan belajar. Seorang 
pelajar yang self-directed akan memonitor perkembangannya 
secara terus menerus untuk menentukan apakah strategi yang 
berbeda dibutuhkan untuk mencapai tujuan dan mempertahankan 
kesuksesan akademik yang tinggi.  
  Berikut proses academic self-management yang telah 
dideskripsikan diatas menjadi sebuah gambar.  









Gambar 1. Proses untuk Pengaturan Diri dari Perilaku Akademik  
(adaptasi dari Zimmerman et al., 1996) 
 
6. Cara Mengukur Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik (Academic 
Self-Management) 
 
Untuk mengetahui tingkat pengaturan diri dalam bidang akademik 
perlu dilakukan pengukuran dengan skala atau berbentuk angket. Angket 
yang disusun berdasarkan konsep teori pengaturan diri dalam bidang 
akademik, yang meliputi tiga strategi belajar diantaranya yakni 1) strategi 
perilaku; manajemen waktu, dan pengaturan fisik serta sosial, 2) strategi 
motivasi; menyusun tujuan, dan meregulasi emosi dan usaha, 3) startegi 
belajar cara belajar; belajar dari buku bacaan, belajar dari dosen, dan 
mempersiapkan diri untuk ujian dan menjalani ujian. Komponen – 
komponen dari strategi belajar diatas kemudian dilakukan penyusunan 
skala atau angket.  
 
 
Observasi dan evaluasi 
diri 
Perencanaan tujuan dan strategi 
Monitoring strategi dan hasil 
Implementasi dan monitoring 
strategi 
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B. Mahasiswa sebagai Dewasa Awal 
1. Pengertian Mahasiswa sebagai Dewasa Awal 
Mahasiswa adalah sekelompok individu yang telah menyelesaikan 
SMU dan memasuki Perguruan Tinggi. Mahasiswa memasuki akhir dari 
tahap perkembangan remaja akhir dan memasuki awal dari tahap 
perkembangan dewasa awal (Erikson, 1999: 23). Menurut Winkel (1997: 
37), mahasiswa sebagai dewasa awal sebagian besar berada rentang umur 
dari 18 atau 19 tahun samapai 24 atau 25 tahun.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa mahasiswa 
merupakan seorang pelajar yang sedang menempuh pendidikan atau 
belajar pada perguruan tinggi yang telah memasuki fase perkembangan 
pada tahap dewasa awal yang berada pada rentang usia 18 sampai 25 
tahun. 
Sementara itu Hurlock (1993: 247) mengungkapkan bahwa fase 
dewasa awal jika dikaitkan dengan usia mahasiswa pada fase ini 
menunjukkan bahwa peran, tugas, dan tanggung jawab mahasiswa bukan 
hanya pencapaian keberhasilan akademik, melainkan mampu 
menunjukkan perilaku dan pribadi untuk mengeksplorasi berbagai gaya 
hidup dan nilai-nilai secara cerdas dan mandiri, yang menunjukkan 
penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan harapan sosial 
yang baru sebagai dewasa awal. 
Untuk lebih jelasnya bahwa fase usia dewasa awal merupakan:           
1) masa pengaturan dimana usia mulai menerima  tanggung jawab sebagai 
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orang deawasa), 2) usia reproduktif dimana usia masa produktif memiliki 
keturunan, 3) masa bermasalah diamana usia muncul masalah-masalah 
baru seperti pernikahan, 4) masa ketegangan emosional diamana usia pada 
wilayah baru dengan permasalahan baru, 5) masa keterasingan sosial 
dimana usia memasuki dunia kerja dan kehidupan keluarga, 6) masa 
komitmen dimana usia menentukan pola hidup dan tanggung jawab baru, 
7) masa ketergantungan dimana usia yang masih tergantung dengan oran 
lain, 8) masa perubahan nilai dimana usia orang dewasa awal ingin 
diterima oleh anggota kelompok orang dewasa, 9) masa penyesuaian diri 
dengan cara hidup baru, 10) masa kreatif dimana usia masa dewasa awal 
adalah puncak kreatifitas. 
Pendapat tersebut sangat tepat dengan pendapat sebelumnya bahwa 
mahasiswa termasuk fase dewasa awal yang memiliki tanggung jawab 
bukan hanya pada pencapaian keberhasilan akademik, melainkan mampu 
menunjukkan perilaku dan pribadi untuk mengeksplorasi berbagai gaya 
hidup dn nilai-nilai secara cerdas dan mandiri, yang menunjukkan 
penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan harapan sosial 
yang baru sebagai orang dewasa. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa sebagai dewasa awal merupakan seorang pelajar yang sedang 
menempuh pendidikan atau belajar pada perguruan tinggi yang telah 
memasuki fase perkembangan pada tahap dewasa awal yang berada pada 
rentang usia 18 sampai 25 tahun yang memiliki tanggung jawab bukan 
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hanya pada pencapaian keberhasilan akademik, melainkan mampu 
menunjukkan perilaku dan pribadi untuk mengeksplorasi berbagai gaya 
hidup dan nilai-nilai secara cerdas dan mandiri, yang menunjukkan 
penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan harapan sosial 
yang baru sebagai orag dewasa. 
2. Aspek Perkembangan Mahasiwa sebagai Dewasa Awal 
Menurut Santrock (2003: 91), aspek-aspek perkembangan yang 
dihadapi usia mahasiswa sebagai fase usia dewasa awal yaitu sebagai 
berikut : 
a. Perkembangan fisik, pada fase dewasa awal adalah puncak 
perkembangan fisik dan juga penurunan perkembangan individu 
secara fisik. 
b. Perkembangan seksualitas, terjadi sikap dan perilaku seksual 
secara hteroseksual dan homoseksual. 
c. Perkembangan kognitif, menggambarkan efisiensi dalam 
memperoleh informasi yang baru, berubah dari mencari 
pengetahuan menuju menerapkan pengetahuan itu. 
d. Perkembangan karir, suatu individu ketika memulai dunia kerja 
yang baru harus menyesuaikan diri dengan peran yang baru dan 
memenuhi tuntutan karir. 
e. Perkembangan sosio-emosional, menggambarkan hubungan sosial 
individu dengan lingkungannya yang terdiri dari 3 fase yaitu fase 
pertama (menjadi dewasa awal dan hidup mandiri), fase kedua 
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(pasangan baru yang membentuk keluarga baru), dan fase ketiga 
(menjadi keluaraga sebagai orang tua dan memiliki anak) 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa apek-
aspek yang dihadapi mahasiswa pada fase dewasa awal ialah 
perkembangan fisik, seksualitas, kognitif, karir, dan sosio-emosional. 
Sementara Hurlock (1993: 247) menyataakan bahwa aspek 
perkembangan pada masa dewasa awal ialah: 
a. Sisi Biologis 
Suatu periode dalam kehidupan individu yang ditandai 
dengan pencapaian kematangan tubuh secara optimal dan kesiapan 
bereproduksi (berketurunan). 
b. Sisi Psikologis 
Periode dalam kehidupan individu yang ditandai dengan 
ciri-ciri kedewaasaan atau kematangan, diantaranya : emotional 
stability, sense of reality, tidak menyalahkan orang lain jika 
menghadapai kegagalan, toleransi dan optimis. 
c. Sisi Pedagogis 
Suatu periode dalam kehidupan yang ditandai dengan: 
sense of responsibility, perilaku normatif (nilai-nilai agama), 
memiliki pekerjaan untuk penghidupan, berpartisispasi dalam 
bermasyarakat. 
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Penjelasan tersebut sama halnya dengan penjelasan 
sebelumnya yaitu aspek perkembangan pada masa dewasa awal 
terdiri dari 3 sisi diantaranya: sisi biologis, sisi psikologis, dan sisi 
pedagogis. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa aspek  
perkembangan mahasiswa sebagai dewasa awal meliputi : perkembangan 
fisik, perkembangan seksualitas atau sisi biologis, perkembangan kognitif, 
perkembangan karir, perkembangan sosio-emosional atau sisi psikologis 
dan pedagogis. 
3. Tugas Perkembangan Mahasiswa 
Mahasiswa sebagai seorang dewasa awal menurut Havigurst (1961: 
259) memiliki tugas-tugas perkembangan dewasa awal sebagai berikut: 
a. Mulai bekerja 
Dalam menghadapi tugas perkembangan ini, pria dewasa 
awal sering menunda mencari calon pasangan hidup sebelum 
memperoleh pekerjaan. Namun bagi wanita dewasa awal 
cenderung belum aktif menghadapi tuntutan pekerjaan. 
b. Memilih pasangan hidup 
Pada masa ini calon pasangan mempersiapkan diri untuk 
memilih dan menemukan yang cocok, selaras dengan 
kepribadian masing-masing dan juga menyesuaikan dengan 
kondisi dan latar belakang kehidupan kedua calon keluarga 
masing-masing,  keputusan memilih hingga menentukan 
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pasangan hidup adalah tanggug jawab baik bagi pihak laki-laki 
maupun perempuan dengan pertimbangan dari pihak orang tua, 
keluraga dan bantuan pihak-pihak lain yang dipandang mampu. 
c. Belajar hidup dengan pasangan nikah 
d. Memulai hidup berkeluarga 
e. Mengelola rumah tangga 
Kehidupan keluarga dibangun dengan kesiapan 
keseluruhan baik dari fisik maupun mental yang bergantung pada 
kesiapan dan keberhasilan dalam mengelola rumah tangga sesuai 
peran, tugas, dan tanggung jawab masing-masing. 
f. Bertanggung jawab sebagai warga negara 
Individu dewasa awal sebaiknya mulai menunjukkan rasa 
tanggung jawab bagi kesejahteraan dalam keluarga, tetangga, 
kelompok masyarakat, sebagai warga negara maupun organisasi 
politik. 
g. Menemukan kelompok sosial yang serasi 
Pernikahan menunjukkan tujuan dan langkah awal 
menemukan kelompok sosial yang serasi. Bersama-sama sebagai 
pasangan mencari teman baru, orang-orang seumuran mereka 
dan dengan orang dimana meraka dapat mengembangkan suatu 
kehidupan sosila jenis baru.  
Penjelasan tersebut melengkapi penjelasan sebelmnya bahwa tugas 
perkembangan mahasiswa sebagai dewasa awal meliputi: mulai bekerja, 
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memilih pasangan hidup, belajar hidup dengan pasangan nikah, memulai 
hidup berkeluarga, mengelola rumah tangga, bertanggung jawab sebagai 
warga negara, dan menemukan kelompok sosial yang serasi. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tugas perkembangan 
dewasa awal diantaranya: 1) mulai bekerja, 2) memilih pasangan hidup, 3) 
belajar hidup dengan pasangan nikah, 4) memulai hidup berkeluarga, 5) 
mengelola rumah tangga, 6) bartanggung jawab sebagai warga negara, 
serta 7) menemukan kelompok sosial yang serasi. 
C. Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik Mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling 
 
Pengaturan diri dalam bidang akademik atau academic self-
management dapat ditarik kesimpulan pengaturan diri dalam bidang 
bidang akademik atau academic self-management adalah suatu strategi 
yang dilakukan oleh pelajar atau mahasiswa untuk dapat mengontrol cara 
belajarnya sehingga dapat mencegah dan menghindari faktor-faktor yang 
dapat menghambat dalam belajar demi tercapainya tujuan yang ingin 
dicapai. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengaturan 
diri dalam bidang akademik atau academic self-management pada 
mahasiswa diantaranya 1) faktor personal dan sosiokultural  2) faktor 
lingkungan kelas serta 3) faktor internal; yang meliputi tujuan dan 
kepercayaan. Beberapa faktor tersebut dapat mempengaruhi pengaturan 
diri dalam bidang akademik mahasiswa. 
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Pengaturan diri dalam bidang akademik mempunyai 5 komponen, 
yaitu: 1) motivasi, merupakan komponen penting  yang menjadikan 
seorang pelajar terdorong ntuk meraih sesuatu atau melakukan sesuatu 
karena hal tersebut membantu melindungi komitmen pelajar untuk belajar 
2) metode belajar, merupakan metode yang digunakan pelajar untuk 
mendapatkan informasi, 3) penggunaan waktu, merupakan digunakan 
dalam mempertimbangkan pentingnya tugas yang berbedadan bagaimana 
tugas tersebut dapat diselesaikan dengan baik, 4) lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial, merupakan untuk memenuhi kebutuhan pelajar, dan    
5) performansi, merupakan  mempraktikkan kemampuan yang 
dimilikinya, proses pengevaluasian diri, dan membuat perubahan sehingga 
tujuan dapat tercapai. 
Dengan demikian academic self-management memiliki 3 strategi 
dalam belajar, yaitu : 1) strategi perilaku, meliputi manajemen waktu, 
pengaturan lingkungan fisik dan sosial, 2) strategi motivasi, meliputi 
menyusun tujuan, dan  meregulasi emosi dan usaha, 3) strategi belajar cara 
belajar, meliputi belajar dari buku bacaan, belajar dari dosen, 
mempersiapkan diri untuk ujian, serta menjalani ujian.  
Dengan adanya beberapa strategi yang ada pada academic self-
management juga terjadi proses dalam academic self-management yaitu 
meliputi : 1) observasi dan evaluasi diri, 2) perencanaan tujuan dan 
strategi, 3) implementasi dan monitoring strategi, dan 4) monitoring 
strategi dan hasil. 
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Mahasiswa yang memiliki academic self-management yang baik 
akan mampu mengontrol hal-hal yang dapat menghambat proses 
belajarnya. Mahasiswa yang tidak memliki academic self-management 
dengan baik tidak akan mampu mengontrol hal-hal yang dapat 
menghambat proses belajarnya dengan baik pula. Sehingga academic self-
management sangat dibutuhkan mahasiswa untuk dapat mengatasi hal-hal 
yang dapat menghambat dalam proses belajarnya tidak terkecuali pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling semester II, IV, VI, dan VIII.  
 
D. Pertanyaaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dijelaskan dapat 
muncul pertanyaan penelitian yang menjadi dasar pertanyaan peneltian ini, 
yaitu : 
1.  Bagaimana tingkat manajemen waktu pada mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling semester di Universitas Negeri Yogyakarta? 
2. Bagaimana tingkat pengaturan lingkungan fisik dan sosial pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling di Universitas Negeri 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana  tingkat menyusun tujuan pada mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling di Universitas Negeri Yogyakarta? 
4. Bagaimana tingkat meregulasi emosi dan usaha pada mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling di Univrsitas Negeri Yogyakarta? 
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5. Bagaimana tingkat belajar dari buku bacaan pada mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling di Universitas Negeri Yogyakarta? 
6. Bagaimana tingkat belajar dari dosen pada mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling di Universitas Negeri Yogyakarta? 
7. Bagaimana tingkat mempersiapkan diri untuk ujian pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling di Universitas Negeri 
Yogyakarta? 
8. Bagaimana tingkat menjalani ujian pada mahasiswa Bimbingan 















A. Pendekatan Penelitian 
      Menurut Soedarsono (1988: 34) pendekatan penelitian dibedakan 
menjadi dua macam yaitu pendekatan kuntitatif dan pendekatan 
kualaitatif. Pendekatan kuantitatif adalah data atau informasi yang 
dikumpulkan diwujudkan dalam bentuk kuantitatif atau angka-angka 
sehingga analisisnya berdasarkan angka tersebut dengan mengunakan 
analisa statistika. Sedangkan pendekatan kualitatif adalah data atau 
gambaran mengenai suatu kejadian atau kegiatan yang menyeluruh, 
kontekstual dan bermakna sehingga analisisnya menggunakan prinsip 
logika atau kata-kata. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif 
dengan jenis penelitian survey. Penelitian survey adalah metode 
penyelidikan tentang perulangan kejadian, peristiwa, atau masalah dalam 
berbagai situasi dan lingkungan yang dilakukan untuk memperoleh 
keterangan-keterangan faktual guna atau sebatas mendapatkan informasi 
tentang variabel dengan menggunakan instrumen, seperti kuesioner, 
wawancara, atau kadang observasi (Andi Pratowo, 2014: 177). Sedangkan 
untuk ciri khas dari penelitian survei adalah penelitian ini tidak melakukan 
perubahan tindakan (tidak ada perlakuan khusus pada variabel yang diteliti 
dan hanya mengungkap data dari subjek tertentu) (Singarimbun, 1995: 
25). Oleh karena itu penelitian ini tidak melakukan perubahan tindakan. 
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B. Variabel Penelitian 
       Variabel adalah gejala-gejala yang menunjukan variasi, baik dalam 
jenis maupun tingkatannya (Sutrisno Hadi, 2001: 224). Variabel juga 
diartikan sebagai semua faktor yang bervariasi. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2002: 96) mengemukakan variabel adalah obyek penelitian, atau 
apa yang menjadi titik perhatian. Sesuai dengan judul penelitian yakni 
Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik Mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, maka 
penelitian ini hanya memiliki 1 (satu) atau variabel tunggal yang akan 
diukur yaitu pengaturan diri dalam bidang akademik. 
C. Subyek Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sutrisno Hadi (2001: 70) populasi adalah seluruh individu 
yang akan dikenai generalisasi dari sampel-sampel yang diambil dalam 
suatu penelitian. Sugiyono (2007: 117) menyebutkan populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dari beberapa penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah semua subjek atau individu yang dapat 
digeneralisasikan oleh peneliti sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
Dalam penelitian ini populasinya adalah semua mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
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Negeri Yogyakarta yakni angkatan tahun 2011-2014 yakni yang 
sekarang berada pada semester VIII, VI, IV, dan II yang masih aktif 
dalam perkuliahan.  
2. Sampel  
Menurut Suharsimi Arikunto (1998:114) subyek penelitian 
merupakan sumber untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini yang 
menjadi subyek penelitian atau sumber data adalah mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penelitian ini termasuk penelitian sampel, karena seluruh subyek 
dalam penelitian ini hanya diambil sebagian. Hal ini sesuai dengan 
yang telah dikemukan oleh  Suharsimi Arikunto (1998: 107) bahwa 
subyek penelitian dapat bersifat penelitian populasi maupun penelitian 
sampel. Penelitian yang bersifat penelitian populasi artinya seluruh 
subyek di dalam wilayah penelitian dijadikan subyek penelitian, 
sedangkan penelitian yang bersifat penelitian sampel artinya hanya 
sebagian subyek penelitian yang dipilih dan dianggap mewakili 
keseluruhan. Sugiyono (2012: 81) mengemukakan bahwa sampel 
adalah bagian dari jumah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut, bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga, 
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 
dari populasi itu. 
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 Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 120), menyatakan bahwa 
“Apabila populasi dalam kurang dari 100 maka lebih baik diambil 
semua”. Karena populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
angkatan 2011 – 2014 yang berjumlah lebih dari 100, maka perlu 
dilakukan penentuan subyek. Penentuan subjek dalam penelitian ini 
ialah menggunakan teknik stratified quota random sampling. Menurut 
Sukardi (2003: 6), teknik stratified random sampling  merupakan 
teknik pengambilan sampel yang dilakukan apabila kondusi populasi 
yang ada terdiri dari beberapa lapisan atau kelompok individual 
dengan karakteristik berbeda.  Lapisan atau kelompok individual yang 
berbeda satu dengan lainnya maksudnya disini ialah mengacu pada 
perbedaan capaian semester atau pengambilan jumlah SKS pada tiap 
angkatan. Sedangkan Quota sampling digunakan peniliti dengan 
menentukan besarnya jumlah responden untuk menjadi anggota 
sampel (Sukardi, 2003: 64). Quota dipakai dengan pengambilan 
sampelnya dilakukan sampai jumlah (kuota) yang diinginkan sau kelas 
untuk masing-masing semester. Dengan besarnya jumlah tersebut 
diharapakan dapat mewakili keadaan populasi yang ada di lapangan.  
Penggunaan teknik stratified quota random sampling pada 
penelitian ini bertujuan untuk agar setiap strata dapat terwakilkan 
dengan jumlah yang sesuai. Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 95), 
sistem acak dilakukan secara undian agar setip sampel mempunyai 
kesempatan yang sama pada tiap-tiap strata untuk terambil sebagai 
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anggota sampel. Dalam penelitian ini menggunakan teknik tersebut 
dikarenakan peneliti berasumsi bahwa academic self-management 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling berbeda berdasarkan angkatan 
masuk.  
Berdasarakan beberapa pendapat di atas, penentuan ukuran sampel 
penelitian ini ialah : 
Tabel 1. Ukuran Sampel Penelitian 
Angkatan Semester Populasi Jumlah   Sampel  
2011 VIII 138 1 kelas  45 
2012 VI 143 1 kelas 42 
2013 IV 83 1 kelas 32 
2014 II 76 1 kelas 32 
Σ 440  151 
     
Subyek dalam penelitian ini yakni  mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling di Universitas Negeri Yogyakarta semester II – VIII yang 
berjumlah 151 mahasiswa. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Psikologi Pendidikan dan 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2010: 137) teknik pengumpulan data adalah 
cara – cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan suatu 
data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan skala. Menurut Saifuddin Azwar (2012: 17) data 
yang diungkap dengan skala adalah deskripsi mengenai aspek kepribadian 
individu seperti sikap, religiusitas, konsep diri, locus of control dan lain 
sebagainya. Saifuddin Azwar (2010: 3) menyebutkan bahwa skala 
merupakan pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden. 
 Dalam penelitian ini, aspek yang diungkap yaitu strategi perilaku, 
strategi motivasi, dan strategi belajar cara belajar. Kuisioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Skala yang digunakan dalam penelitian ini disusun dengan 
menggunakan metode skala likert dengan 4 alternatif jawaban, sehingga 
subyek penelitian memilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi 
yang dialami subyek. Setiap pernyataan memiliki alternatif jawaban 
sebagai berikut : Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan  
Sangat Tidak Sesuai (STS). 
       Penggunaan skala dalam bentuk angket dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-
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management) pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universias Negeri Yogyakarta. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjanya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah (Saifuddin Azwar, 2010: 12). Dalam 
penelitian ini menggunakan instrumen skala Academic Self-Management, 
oleh karena itu peneliti menyusun instrumen pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 70) langkah-langkah penyusunan 
instrumen  secara umum adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian 
b. Mencari indikator atau sub variabel 
c. Menderetkan deskriptor dari indikator 
d. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
e. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar 
 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyusun instrumen dengan 
tahapan sebagai berikut:  
1. Skala Academic Self-Management 
a. Mengidentifikasi variabel dalam rumusan judul penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono,2004: 32). Dalam penelitian ini 
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pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-
management) menjadi variabel. Variabel pengaturan diri dalam 
bidang akademik  (academic self-management) adalah strategi 
yang dimilki oleh mahasiswa untuk mengatasi atau mengontrol 
hal-hal yang dapat menghambat dalam proses belajarnya, 
khususnya pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
Variabel academic self-management terdiri atas 3 strategi 
yaitu 1) strategi perilaku, 2) strategi motivasi, dan 3) strategi 
belajar cara belajar.  
b. Mencari indikator atau sub variabel  
     Variabel academic self- management memiliki 3 strategi yakni 
strategi perilaku, strategi motivasi dan strategi belajar cara belajar. 
Ketiga strategi tersebut merupakan indikator dari variabel 
academic self management. Dari ketiga strategi tersebut diuraikan 
lebih jelas dalam komponen – komponen tiap strategi. Strategi 
perilaku yang memiliki komponen 1) manajemen waktu, 
merupakan untuk memastikakan kalau semua tugas penting telah 
telaksana, dan 2) pengaturan lingkungan fisik dan sosial, 
merupakan kemampuan untuk menenrukan kapan pelajar harus 
bekerja sendiri atau dengan orang lain, atau kapan waktunya untuk 
mencari bantuan dari instruktur, tutor, teman sebaya dan sumber 
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nonsosial seperti buku referensi, buku bacaan tambahan, atau 
internet.  
        Strategi motivasi yang memiliki komponen diantaranya yakni 
1) menyusun tujuan, merupakan  membantu pelajar untuk menjadi 
waspada terhadap nilai dan menentukan apa yang ingin 
dilakukannya, dan 2)  meregulasi emosi dan usaha, merupakan hal 
yang mempenagaruhi proses belajar dan pencapaian. Strategi 
belajar cara belajar yang memiliki empat komponen yakni            
1) belajar dari buku bacaan, merupakan usaha yang dilakukan oleh 
pelajar untuk memahami dan mengingat apa yang dibaca,             
2) belajar dari dosen, merupakan dosen yang menjadi kunci di 
dalam menyalurkan informasi sehingga diutuhkan teknik belajar 
yang dapat membentuk pelajar untuk mendapatkan informasi dari 
dosen, 3) mempersiapkan diri untuk ujian, yaitu dengan cara 
menyusun rencana ujian, dan 4) menjalani ujian, yaitu melakukan 
strategi dengan mengulang pertanyaan ujian yang sudah dilewati 
dan memahami penyebab kesalahan yang dibuat pada ujian yang 
telah dilewati.  
c. Menderetkan deskriptor dari indikator 
Dari setiap indikator dijabarkan menjadi bagian yang lebih 
kecil yaitu deskriptor. Deskriptor dari indikator tersebut ialah : 
1) Strategi perilaku 
a) Mengatur waktu belajar 
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b) Menyelesaikan tugas tepat waktu 
c) Mengatur tempat belajar 
d) Mengkondisikan suasana belajar 
e) Diskusi dengan teman 
2) Startegi motivasi 
a) Menetapkan target IPK 
b) Menetapkan target belajar 
c) Mengatur emosi  terhadap hasil belajar 
d) Menetapkan usaha pencapaian belajar 
3) Strategi belajar cara belajar 
a) Rutin membaca buku bacaan 
b) Membaca buku sebelum materi perkuliahan diperoleh dari 
dosen 
c) Meringkas materi dari buku bacaan 
d) Mencari materi dari media lain 
e) Bertanya kepada dosen jika kurang paham 
f) Belajar materi dari dosen dengan media yang lain 
g) Mencatat saat dosen menjelaskan materi 
h) Belajar sebelum ujian 
i) Mereview catatan perkuliahan 
j) Mengumpulkan materi sebelum ujian 
k) Membaca instruksi soal ujian 
l) Membaca soal ujian dengan teliti dan cermat 
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m) Menyelesaikan berbagai jenis sosial 
n) Melakukan pengecekan ulang setelah mengerjakan soal 
ujian 
o) Percaya diri dengan dengan jawaban ujian 
 
d. Merumuskan  deskriptor menjadi butir-butir instrumen   
Sebelum menuliskan butir-butir pernyataan, peneliti 
membuat definisi operasional dan kisi-kisi instrumen skala 
academic self-management sebagai berikut: 
a)  Membuat definsi operasional 
Pengaturan diri dalam bidang akademik atau academic 
self-management adalah suatu strategi yang dilakukan oleh 
pelajar atau mahasiswa untuk dapat mengontrol cara 
belajarnya sehingga dapat mencegah dan menghindari faktor-
faktor yang dapat menghambat dalam belajar demi tercapainya 
tujuan yang ingin dicapai dan terselesaikannya tugas dengan 
baik. 
b)  Membuat kisi – kisi instrumen 
Kisi – kisi instrumen disusun berdasarkan deskriptor untuk 
variabel academic self-management yang diuraikan 
berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan. 
Deskriptor yang disusun kemudian dijadikan acuan untuk 
menyusun butir pernyataan. Adapun kisi – kisi instrumen 
sebagai berikut 
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik  
Variabel Strategi Komponen Deskriptor Favorabel Unfavorabel Jumlah 
Item 
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Percaya diri dengan 
jawaban ujian 
58 59 
Σ   59 
 
c) Menyusun item skala 
Pada setiap pernyataa dalam skala academic self-
management terdapat 59 item pernyataan yang disajikan dalam 
bentuk skala likert dengan 4 alternatif jawaban, sehingga 
subyek penelitian memilih jawaban yang paling sesuai dengan 
kondisi yang dialami subyek. Setiap pernyataan memiliki 
 59  
 
alternatif jawaban sebagai berikut: Sangat Sesuai (SS), Sesuai 
(S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor 
untuk skala academic self-management yang positif diberi skor 
secara  berurutan yaitu 4, 3, 2, dan 1. Sedangkan untuk skala 
academic self-management yang negatif diberi skor 
kebalikannya yaitu 1, 2, 3, dan 4. Item skala tersebut terdapat 
pada lampiran. 
e. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata 
pengantar 
Dalam pembagian kata pengantar peneliti memberikan uraian 
yang ditunjukan pada responden yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan dalam rangka apa 
2. Tujuan peneliti mengadakan penelitian 
3. Data yang bagaimana yang diperlukan 
4. Kemanfaatan data bagi peneliti dan masyarakat luas  
5. Kerahasian data yang diberikan responden  
6. Ucapan terimakasih atas bantuan responden 
G. Uji Coba Instrumen  
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 168) instrumen yang baik harus 
memiliki validitas dan reliabilitas. Pengujian instrumen bertujuan untuk 
memperoleh informasi terkait terpenuhinya persyaratan instrumen yang 
baik. Selain itu, Gunawan dan Marzuki (2004: 336) juga mengatakan 
bahwa sebuah istrumen haruslah memilki kualifikasi yang memenuhi 
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persyaratan sebagai alat ukur yang baik. Persyaratan itu setidaknya 
meliputi validitas dan realibilitas.  Berdasarkan pendapat tersebut dalam 
penelitian ini instrumen yang akan digunakan terlebih dahulu diuji 
cobakan sebelum dipakai sebagai alat untuk mendapatkan data penelitian 
yang sesungguhnya. 
Masri Singarimbun (1989: 137), menyatakan bahwa uji coba 
instrumen penelitian sangat disarankan dengan jumlah responden minimal 
30 orang. Dalam penelitian ini maka instrumen diuji cobakan pada 35 
mahasiswa untuk uji coba reliabiitas instrumen. Kemudian uji validitas 
menggunakan bantuan expert judgement dan reliabilitas ini menggunakan 
bantuan SPSS 21. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 
yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya 
instrumen yang kurang valid, berarti memiliki kevalidan yang 
rendah (Suharsismi Arikunto, 2002: 144).  
Suharsimi Arikunto menyatakan (2010: 212) bahwa terdapat 
dua macam validitas yakni vaiditas logis dan validitas empiris. 
Validitas logis sendiri dibagi menjadi dua yakni validitas kontruk 
dan validitas isi.  
Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas 
logis, karena instrumen penelitian yang disusun berdasarkan teori 
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yang relevan dan dirancang dengan menggunkan kisi-kisi 
instrumen yang dikonsultasikan dengan pendapat ahli (expert 
judgement). Menurut Sukardi (2003: 123) pertimbangan para ahli 
tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut. Para ahli, pertama 
diminta untuk mengamati secara cermat semua item dalam tes 
yang hendak divalidasi. Kemudian mereka diminta untuk 
mengoreksi semua item-item yang telah dibuat. Dan pada akhir 
perbaikan, mereka juga diminta untuk memberikan pertimbangan 
tentang bagaimana tes tersebut menggambarkan cakupan isi yang 
hendak diukur. Pertimbangan ahli tersebut biasanya juga 
menyangkut, apakah semua aspek yang hendak diukur telah 
dicakup melalui item pertanyaan dalam tes. Atau dengan kata lain 
perbandingan dibuat antara apa yang harus dimasukkan dengan apa 
yang ingin diukur telah direfleksikan menjadi tujuan tes. 
Dengan demikian, validitas tersebut memerlukan uji ahli (expert 
judgement) yang dilakukan oleh penguji ahli yaitu Dr. Budi Astuti, 
M.Si yaitu dosen jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
UNY untuk menilai kuesioner yang disusun oleh peneliti. Dengan 
penilaian yang telah dilakukan oleh uji ahli tersebut akan dapat 
menggambarkan bahwa kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti 
sudah benar.  Berdasarkan Expert Judgement yang telah dilakukan 
tersebut terdapat beberapa item yang tidak relevan dengan kisi-kisi 
instrumen dan item-item yang diperbaiki yaitu nomor 1, 12, 13. 18, 
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23, 25, 28, 29, 31, 40, dan telah dilakukan perbaikan oleh peneliti 
sesuai dengan kisi-kisi. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Arikunto (2002:154), reliabilitas adalah suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Sedangkan 
menurut Saifuddin Azwar (2006: 83), reliabilitas dinyatakan oleh 
koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai 1.0. 
semakin tinggi reliabilitas mendekati 1.00 berarti semakin tinggi 
reliabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien yang semakin rendah 
mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. 
Purwanto (2006: 161) menjelaskan suatu instrumen dapat 
dikatakan reliabel  apabila memberikan hasil pengukuran yang 
relatif konsisten. Syarat kualifikasi suatu instrumen pengukur 
adalah kosisten, keajegan, atau tidak berubah-ubah dari waktu ke 
waktu. Terdapat tiga macam prosedur pengujian realibilitas untuk 
mempertimbangkan kualifikasi instrumen penelitian, antara lain 
stabilitas, konsistensi internal, dan equivalen. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik internal consistency yang dilakukan 
dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data 
yang diperoleh dianalisis agar dapat digunakan untuk memprediksi 
reliabilitas instrumen yang telah dibuat oleh peneliti. 
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Dalam penelitian ini untuk menguji instrumen pada penelitian 
ini menggunakan rumus koefisien alpha cronbach, karena rumus 
alpha cronbach dapat digunakan pada test atau angket yang 
jawabannya berupa pilihan dan pilihannya tersebut dapat terdiri 
dari dua pilihan atau lebih. Selain itu juga digunakan untuk 
mencari realibilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, 
misalnya angket atau soal bentuk uraian (Suharsimi Arikunto,2006: 
100). Untuk mencari reliabilitas instrumen pada penelitian ini 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
        r 11 =  
Keterangan: 
k  = Jumlah butir 
∝2b  = Jumlah butir varian 
∝2t   = Varian Total 
r 11 = Reliabilitas instrumen   
Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan 
meggunakan SPSS versi 21. Menurut Sugiyono (2010: 257) 
interpretasi koefisien korelasi dari reliabilitas instrumen yang telah 
diketahui validitasnya yakni : 
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Tabel 3. Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisian rhitung Interpretasi 
0,80 - 1,000 Reliabilitas sangat kuat 
0,60 – 0,799 Reliabilitas kuat 
0,49 – 0,5999 Reliabilitas sedang 
0,20 – 0,399 Reliabilitas rendah 
0,00 – 0, 199 Reliabilitas sangat rendah 
 Hasil uji coba relabilitas pada instrumen pada 35 mahasiswa 
menunjukkan angka 0,950, yang termasuk dalam reliabilitas sangat 
kuat, yaitu dapat dipercaya dan dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang 
diperoleh pada penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dengan 
analisis kuantitatif deskriptif. Kemudian data yang telah diperoleh 
dilakukan analisis dengan teknik prosentase. Kriteria predikat pada skala 
diperoleh melalui deskripsi data berbentuk tabel distribusi frekuensi. 
Statistik deskriptif merupakan cara untuk mendeskripsikan data  dalam 
penelitian  ini, yaitu mengukur harga mean (M), rentang nilai (range), dan 
simpangan baku atau standar deviasi (SD). 
Menurut Sugiyono (2008: 42), Mean (M) merupakan teknik 
penjelasan yang didasarkan atas nilai rata-rata kelompok tersebut. Mean 
adalah nilai rata-rata suatu kelompok yang diteliti dan perhitungannya 
dapat menggunakan rumus: 




M = Mean atau rata-rata 
Xi = Nilai x ke i samapai ke n  
n = Jumlah individu 
kemudian menurut Sugiyono (2008: 48), rentang nilai (range) ialah 
nilai perbedaan antara skor yang paling tinggi dengan skor yang paling 
rendah pada suatu distribusi. untuk mencari rentang nilai (range) dapat 
dilakukan dengan mengurangi data tertinggi atau terbesar dengan data 
terendah atau terkecil, dengan rumus sebagai berikut : 
R = Xt-Xr 
Keterangan : 
R = Rentang  
Xt = Data terbesar dalam kelompok 
Xr = Data terkecil dalam kelompok 
Kemudian setelah didapatkan data tersebut, dilakukan 
pengkategorisasian atau penggolongan dengan menggunakan rumus, 
adapun menurut Saifuddin Azwar (2012: 149) rumus pengkategorisasian 
atau penggolongan sebagai berikut : 
X < (  - 1,0 )  = Rendah 
   (  - 1,0 ) ≤ X < (  + 1,0 ) = Sedang 
   (  + 1,0 ) ≤ X = Tinggi 
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Selain melakukan pengkategorisasian, peneliti melakukan analisis 
berdasarkan komponen secara keseluruhan, analisis pengaturan diri dalam 
bidang akademik (academic self-maangement) berdasarkan tingkat 
semester, dan analisis berdasarkan komponen pengaturan diri dalam 
bidang akademik (academic self management) pada mahasiswa Prodi 
Bimbingan dan Konseling di Fakultas Ilmu Pendidikan yang terdiri dari 
semester VIII, VI, IV, dan II.  
Kemudian kriteria untuk dapat mendeskripsikan pengaturan diri 
dalam bidang akademik (academic self-management) dilakukan dengan 
menghitung nilai presentase dari masing-masing komponen dan semester. 
Adapun rumus untuk menghitung nilai presentase sebagai berikut: 
Prosentase Jumlah Mahasiswa Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik 
(Academic Self-Management) = 
  x 100% 
Angka presentase dari hasil perhitungan ditafsirkan kedalam 
kalimat-kalimat yang berisikan gambaran atau deskripsi tentang 
pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-management) pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling. Langkah berikutnya dapat ditarik 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Lokasi  dan  Subjek Penelitian 
 Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian secara 
keseluruhan. Pembahasan dimulai dengan memberikan gambaran lokasi 
dan subjek penelitian, analisis data utama berupa hasil analisa dan 
intepretasi, analisis tiap strategi academic self management serta 
pembahasan.  
1. Gambaran Lokasi  
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Yogyakarta, lebih 
tepatnya di Fakultas Ilmu Pendidikan. Lokasi ini beralamatkan di 
Karangmalang No.1 Sleman, Yogyakarta, Indonesia. Fakultas Ilmu 
Pendidikan berdiri sejak 14 Agustus 1950.  
Fakultas Ilmu Pendidikan mempunyai tujuh jurusan dan delapan 
program studi (prodi). Adapun jurusan dan prodi, sebaai berikut: 1) 
Jurusan Administrasi Pendidikan, dengan prodi Manajemen 
Pendidikan, 2) Jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan, dengan 
prodi Analisis Kebijakan Pendidikan, 3) Jurusan Kurikulum dan 
Teknologi Pendidikan, dengan prodi Teknologi Pendidikan, 4) Jurusan 
Pendidikan Dasar dan Pra Sekolah, dengan prodi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 5) Jurusan 
Pendidikan Luar Biasa, dengan  prodi Pendidikan Luar Biasa,             
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6) Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, dengan prodi Pendidikan Luar 
Sekolah, dan 7) Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, dengan 
prodi Bimbingan dan Konseling (BK).  
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu jurusan dan prodi yang 
ada di Fakultas Ilmu Pendidikan, yaitu jurusan Psikologi Pendidikan 
dan Bimbingan, dengan prodi Bimbingan dan Konseling (BK). 
2. Gambaran Subyek 
Subyek penelitian ini terdiri dari 151 mahasiswa Prodi Bimbingan 
dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakart, sebagai berikut: 
Tabel 4. Data Subyek Penelitian 
Angkatan Semester Populasi Jumlah   Sampel  
2011 VIII 138 1 kelas  45 
2012 VI 143 1 kelas 42 
2013 IV 83 1 kelas 32 
2014 II 76 1 kelas 32 
Σ 440  151 
 
 Dari 151 mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling yang 
menjadi sampel penelitian, didapatkan gambaran subyek berdasarkan 
jenis kelamin, usia, dan semester. 
a. Gambaran Subyek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin subyek penelitian maka 
diperoleh data subyek sebagai berikut: 
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Tabel 5. Data Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Perempuan  120 79.5% 
Laki – laki 31 20.5% 
Total 151 100% 
 
Beradasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa jumlah subyek 
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 120 mahasiswa 
(79.5%), dan yang berjenis kelamin laki – laki sebanyak 31 
mahasiswa (20.5%). Sehingga dapat dikatakan mayoritas subyek 
penelitian ini berjenis kelamin perempuan.  
b. Gambaran Subyek Berdasarkan Usia 
Berdasarkan usia subyek penelitian maka diperoleh data 
subyek sebagai berikut: 
Tabel 6. Data Subyek Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Presentase 
18 Tahun  13 8.6% 
19 Tahun 31 20.5% 
20 Tahun 46 30.5% 
21 Tahun 28 18.5% 
22 Tahun 29 19.2% 
23 Tahun 3 2.0% 
24 Tahun 1 0.7% 
Total 151 100% 
 
Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa jumlah subyek 
yang berusia 18 tahun sejumlah 13 mahasiswa (8.6%), yang 
berusia 19 tahun sejumlah 31 mahasiswa (20.5%), yang berusia 20 
tahun sejumlah 46 mahasiswa (30.5%), yang berusia 21 tahun 
sejumlah 28 mahasiswa (18.5%), yang berusia 22 tahun sejumlah 
29 mahasiswa (19.2%), yang berusia 23 sejumlah 3 mahasiswa      
 70  
 
(2%), dan yang berusia 24 tahun sejumlah 1 mahasiswa (0.7%). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subyek penelitian ini berada 
pada rentang usia 18 tahun hingga 24 tahun, dan mayoritas pada 
usia 20 tahun.  
c. Gambaran Subyek Berdasarkan Semester 
Berdasarkan semester subyek penelitian maka diperoleh 
data subyek sebagai berikut: 
Tabel 7. Data Subyek Berdasarkan Semester 
Semester Frekuensi Presentase 
Semester VIII 45 29.8% 
Semester VI 42 27.8% 
Semester IV 32 21.2% 
Semester II 32 21.2% 
Total 151 100% 
 
Beradasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa jumlah subyek 
yang berada pada jenjang semester VIII sebanyak 45 mahasiswa 
(29.8%), yang semester VI sebanyak 42 mahasiswa (27.8%), 
semester IV sebanyak 32 mahasiswa (21.2%), dan semester II 
sebanyak 32 mahasiswa (21.2%).  
B. Deskripsi Data Penelitian 
Data yang telah diperoleh peneliti mengenai pengaturan diri dalam 
bidang akademik (academic self-management) dengan cara menyebar 151 
angket skala kepada responden yaitu mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
angkatan 2011, 2012, 2013, dan 2014. Keseluruhan angket skala kembali 
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sesuai dengan jumlah yang disebarkan oleh peneliti  yaitu sebanyak 151 
angket, dan datanya dapat dilihat pada lampiran halaman....... 
Peneliti mengkategorisasikan subyek peneliti menjadi tiga tingkatan 
yang memiliki tingkat pengaturan diri dalam bidang akademik (academic 
self-management) tinggi, pengaturan diri dalam bidang akademik 
(academic self-management) sedang, dan pengaturan diri dalam bidang 
akademik (academic self-management) rendah dengan menggunakan 
rumus pengkategorisasian yang telah ditentukan sebelumnya. 
C. Analisis Data  
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan jenis 
penelitian survey dengan tujuan untuk memberikan gambaran mengenai 
variabel yang sedang diteliti yakni pengaturan diri dalam bidang akademik 
(academic self management) pada mahasiswa Prodi Bimbingan dan 
Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
  Jumlah item yang digunakan untuk mengungkap pengaturan diri 
dalam bidang akademik (academic self management) pada mahasiswa 
Prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta sebanyak 59 item. Gambaran pengaturan diri dalam 
bidang akademik (academic self management) pada mahasiswa Prodi 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta dapat dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, mean, dan 
standar deviasi dari skala yang diperoleh subyek penelitian. Nilai 
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minimum, nilai maksimum, mean, dan standar deviasi pada subyek 
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 8. Gambaran Nilai Minimum, Nilai Maksimum, Mean, dan 
Standar Deviasi Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik (Academic 
Self Management) 
 N Minimum Maksimum Mean Standar 
Deviasi 
Pengaturan Diri dalam 
Bidang Akademik (Academic 
Self Management) 
151 59 236 147.5 29.50 
 
Dari tabel 8, dapat diketahui bahwa nilai minimum sebesar 59, 
nilai maksimum sebesar 236, mean sebesar 147.5 dan standar deviasi 
sebesar 29.50. Berdasarkan nilai mean dan standar deviasi dari data 
subyek penelitian maka dapat dilakukan pengkategorisasian 
berdasarkan rumus pengkategorisasian yang telah ditentukan 
sebelumnya. Pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self 
management) digolongkan menjadi 3 kategori menggunakan model 
distribusi normal yaitu pengaturan diri dalam bidang akademik 
(academic self management) tinggi, sedang dan rendah. Hasil 
pengkategorisasian dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 9. Kriteria Kategorisasi Pengaturan Diri dalam Bidang 
Akademik (Academic Self Management) pada Mahasiswa Prodi 
Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta 





177,00 – 236 
 
Tinggi  52 34.4% 
118,00  176,00 
 
Sedang  99 65.6% 
59 – 117,00 
 
Rendah 0 0% 
Total 151 100% 
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Berdasarkan tabel 9 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta yang memiliki pengaturan diri dalam 
bidang akademik (academic self management) pada kategori tinggi 
sebesar 52 mahasiswa (34.4%), ada kategori sedang 99 mahasiswa 
(65.6%) dan tidak terdapat mahasiswa yang pada kategori rendah. 
Secara umum, pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self 
management) subyek penelitian berada pada rentang kategori sedang.  
Kemudian peneliti juga mengkategorisasikan pengaturan diri 
dalam bidang akademik (academic self-management) pada mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling perkomponen. Hasil pengkategorisasian 
dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 10. Kategorisasi Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik 
(Academic Self-Management) perkomponen 
Komponen 
ASM 
Mahasiswa BK Angkatan 2011,  2012, 2013, dan 2014 
Mean  Standar 
Deviasi 







Tinggi  80 47,0% 
Sedang  71 53,0% 
Rendah  - - 
Pengaturan 
lingkungan 
fisik dan sosial 
15 
 
3 Tinggi  139 92,1% 
Sedang  11 7,3% 
Rendah  1 0,7% 
Menyusun 
tujuan 
10 2 Tinggi  106 70,2% 
Sedang  42 27,8% 




12,5 2,5 Tinggi 82 54,3% 
Sedang  69 45,7% 







Tinggi  33 21,9% 
Sedang  117 77,5% 
Rendah  1 0,7% 




20 4 Tinggi  67 44,4% 
Sedang  82 54,3% 
Rendah  2 1,3% 
Mempersiapkan 





Tinggi  71 47,0% 
Sedang  79 52,3% 
Rendah  1 0,7% 




Tinggi  80 47,0% 
Sedang  71 53,0% 
Rendah  - - 
 
Pada tabel 10 menunjukkan bahwa mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling yang memiliki manajemen waktu pada kategori tinggi atau 
memiliki skor 24 yakni 80 mahasiswa (47.0%), kategori sedang atau yang 
memiliki rentang 16-24 yakni 71 mahasiswa (53.0%), dan tidak terdapat 
mahasiswa yang memilki skor dibawah 16 atau dikatakan dengan 
kategorisasi rendah. Dalam pengaturan lingkungan fisik dan sosial 
memiliki kategorisasi tinggi yang memiliki skor diatas 18 yakni 139 
mahasiswa (92.1%), kategorisasi sedang atau memiliki rentang 12-18 
yakni 11 mahasiswa (7.3%), dan pada kategorisasi rendah yang memiliki 
skor dibawah 12 terdapat 1 mahasiswa (0.7%). Selanjutnya dalam 
menyusun tujuan memiliki kategorisasi tinggi atau memiliki skor diatas 12 
yakni 106 mahasiswa (70.2%), dalam kategorisasi sedang yang memiliki 
rentang skor 8-12 yakni 42 mahasiswa (27.8%), dan pada kategorisasi 
rendah yang memiliki skor diawah 8 yakni 3 mahasiswa (2.0%).  
Dalam meregulasi emosi dan usaha yang masuk dalam kategorisasi 
tinggi atau yang memiliki skor diatas 15 yakni terdapat 82 mahasiswa 
(54.3%), pada kategorisasi sedang yang memiliki rentang skor 10-15 yakni 
terdapat 69 mahasiswa (45.7%), dan tidak terdapat mahasiwa yang masuk 
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dalam kategorisasi rendah. Kemudian dalam belajar dari buku bacaan yang 
masuk dalam kategorisasi tinggi atau memiliki skor diatas 24 yakni 
terdapat 33 mahasiswa (21.9%), dalam kategorisasi sedang yang memiliki 
rentang 16-24 yakni terdapat 117 mahasiswa (77.5%) ,dan dalam 
kategorisasi rendah yang memiliki skor dibawah 16 yakni terdapat 1 
mahasiswa (0.7%).  
Dalam belajar dari dosen yang berada pada kategorisasi tinggi atau 
memiliki skor diatas 24 yakni terdapat 67 mahasiswa (44.4%), pada 
kategorisasi sedang yang berada pada rentang 16-24 yakni terdapat 82 
mahasiswa (54.3%), dan pada kategorisasi rendah yang memiliki skor 
dibawah 16 yakni terdapat 2 mahasiswa (1.3%). Sedangkan dalam 
mempersiapkan diri untuk ujian yang berada pada kategorisasi tinggi atau 
memiliki skor diatas 21 yakni terdapat 71 mahasiswa (47.0%), pada 
kategorisasi sedang atau pada rentang 14-21 yakni terdapat 79 mahasiswa 
(52.3%), dan pada kategorisasi rendah yang memiliki skor dibawah 14 
yakni terdapat 1 mahasiswa (0.7%), dan dalam menjalani ujian yang 
berada pada kategorisasi tinggi atau memiliki skor diatas 36 terdapat 80 
mahasiswa (47.0%), pada kategorisasi sedang yang memiliki rentang 24-
36 yakni terdapat 71 mahasiswa (53.0%), dan tidak terdapat mahasiswa 
pada kategorisasi rendah atau yang memiliki skor dibawah 24. 
       Adapun pengkategorisasian berdasarkan semester pada mahasiswa 
Prodi Bimbingan dan konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta dapat dilihat di tabel sebagai berikut.  
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Tabel 11. Kategorisasi Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik 
(academic self management) Berdasarkan Semester 
No. Semester Jumlah 
Kategori  
Tinggi  % Sedang  % Rendah % 
1.  Semester VIII 45 8 mhs 17.8% 37 mhs 82.2% - - 
2.  Semester VI 42 17 mhs 40.5% 25 mhs 59.5% - - 
3.  Semester IV 32 15 mhs 46.9% 17 mhs 53.1% - - 
4.  Semester II 32 12 mhs 37.5% 20 mhs 62.5% - - 
Berdasarkan tabel 11, menunjukkan bahwa mahasiswa Prodi 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta pada semester VIII yang memiliki pengaturan diri dalam 
bidang akademik (academic self-management) dengan kategori tinggi 
sebanyak 8 mahasiswa (17.8%) dan 37 (82.2%) mahasiswa dengan 
kategori sedang. Pada semester VI mahasiswa yang memiliki pengaturan 
diri dalam bidang akademik (academic self-management) dengan kategori 
tinggi sebanyak 17 mahasiswa (40.5%) dan terdapat 25 mahasiswa 
(59.5%) dengan kategori sedang. Pada semester IV mahasiswa yang 
memiliki pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-
management) dengan kategori tinggi sebanyak 15 mahasiswa (46.9%) dan 
17 mahasiswa (53.1%) dengan katagori sedang. Pada semester II 
mahasiswa yang memiliki pengaturan diri dalam bidang akademik 
(academic self-management) dengan kategori tinggi sebanyak 12  
mahasiswa (37.5%) dan terdapat 20 mahasiswa (62.5%) dengan kategori 
sedang, dan tidak ada mahasiswa yang memiliki pengaturan diri dalam 
bidang akademik (academic self-management) dengan kategori rendah 
pada semester VIII, VI, IV, dan II. Dari hasil diatas dapat disimpulkan 
bahwa pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-
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management) pada mahasiswa Bimbingan Konseling berada pada kategori 
sedang. 
Selain melakukan pengkategorian, peneliti melakukan analisis 
berdasarkan komponen pengaturan diri dalam bidang akademik (academic 
self management) pada mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling di 
Fakultas Ilmu Pendidikan yang terdiri dari semester VIII, VI, IV, dan II. 
Berikut tabel analisis berdasarkan komponen pengaturan diri dalam bidang 
akademik (academic self management). 
Tabel 12. Hasil Analisis Komponen Pengaturan Diri dalam Bidang 
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 (Keterangan: * menunjukkan peringkat pertama) 
Berdasarkan tabel 12, menunjukkan bahwa semester II memiliki 
skor tertinggi di beberapa komponen pengaturan diri dalam bidang 
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akademik (academic self management) diantaranya yakni manajemen 
waktu, menyusun tujuan, belajar dari buku bacaan, dan belajar dari dosen. 
Untuk semester IV memiliki skor tertinggi pada komponen pengaturan diri 
dalam bidang akademik, meregulasi emosi dan usaha, dan mempersiapkan 
diri untuk ujian. Sedangkan semester VI memiliki skor tinggi dalam 
komponen menjalani ujian. Pada mahasiswa semester VIII dalam 
penelitian ini tidak memperoleh skor yang tinggi dalam komponen 
pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self management). 
D. Pembahasan 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa tingkat 
pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-management) 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling pada kategorisasi tinggi sejumlah 52 
mahasiswa (34.4%), hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
memiliki pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-
management) yang tinggi atau baik tahu cara untuk memotivasi dirinya 
walaupun banyak gangguan, mampu menggunakan strategi belajar yang 
bervariasi, memiliki kemampuan manajemen waktu yang lebih baik, lebih 
banyak melakukan restrukturisasi lingkungan yang mengacu pada tempat 
belajar yang nyaman dan tidak mengganggu, mampu menentukan kapan ia 
harus bekerja sendiri atau dengan orang lain, serta mampu membuat 
perubahan yang diperlukan untuk memenuhi tujuan belajarnya 
(Dembo,2004: 10).  
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Kemudian pada kategori sedang sejumlah  99 mahasiswa (65.6%), 
hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki pengaturan diri 
dalam bidang akademik (academic self-management) yang sedang ialah 
yang cukup mampu memotivasi diri sendiri, cukup baik memiliki strategi 
belajar yang kuat dalam mencapai tujuannya, cukup mampu mengatur 
waktunya, dan cukup mampu untuk mencari bantuan dari instruktur, tutor, 
teman sebaya, atau sumber daya nonsosial, seperti buku referensi 
(Dembo,2004: 25) dan mahasiswa yang memiliki pengaturan diri dalam 
bidang akademik (academic self-management) rendah memiliki 
kepercayaan yang salah mengenai kemampuan, proses belajar, dan 
motivasi, tidak menyadari akan perilaku belajarnya yang tidak efektif, dan 
tidak siap untuk mengubah perilaku belajar, namun tidak terdapat 
mahasiswa yang pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self management) 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Yogyakarta memiliki kecenderungan sedang, yang 
berarti bahwa mahasiswa Bimbingan dan Konseling tersebut memiliki 
kemampuan yang cukup baik dalam menerapkan strategi untuk 
mengontrol faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar. 
Pada komponen pengaturan diri dalam bidang akademik (acdemic 
self-management) manajemen waktu mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling pada kategori tinggi sejumlah 80 mahasiswa (47.0%), kategori 
sedang sejumlah 71 mahasiswa (53.0%), dan tidak ada yang berada pada 
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kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen waktu 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling mayoritas dalam kategori sedang 
yang berarti bahwa mahasiswa Bimbingan dan Konseling cukup baik 
dalam mengatur waktu belajar pada hari biasa maupun menjelang ujian. 
Manajemen waktu merupakan bagian penting dari academic self-
management dikarenakan pelajar yang memiliki kesulitan dalam belajar 
mengatur waktu tidak berkesempatan untuk menyusun perencanaan jangka 
panjang, yang dapat digunakan dalam mempertimbangkan pentingnya 
tugas yang berbeda dan bagaimana tugas tersebut dapat diselesaikan 
dengan baik (Zimmerman, Bronner, & Kovach dalam Dembo,2004: 14). 
 Kemudian dalam pengaturan lingkungan fisik dan sosial 
mahasiswa yang mempunyai kategori tinggi sejumlah 139 mahasiswa 
(92.1%), kategori sedang sejumlah 11 mahasiswa (7.3%), dan pada 
kategori rendah terdapat 1 mahasiswa (0.7%). Hal ini dalam pengaturan 
lingkungan fisik dan sosial pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
mayoritas berada pada kategori tinggi yang berarti bahwa mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling baik dalam menentukan kapan waktunya harus 
belajar sendiri ataupun mencari bantuan orang lain (misalnya: dosen, tutor, 
teman sebaya) atau belajar dari sumber-sumber nonsosial seperti internet. 
 Pada menyusun tujuan pada kategori tinggi terdapat 106 
mahasiswa (70.2%), kategorii sedang sebanyak 42 mahasiswa (27.8%), 
dan pada kategori rendah terdapat 3 mahasiswa (2.0%). Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam menyusun tujuan mahasiswa Bimbingan dan 
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Konseling mayoritas berada pada kategori tinggi yang berarti bahwa 
mahasiswa Bimbigan dan Konseling memiliki target panjang dan pelajar 
menjadi waspada terhadap nilai dan menetukan apa yang ingin 
dilakukannya ( Reeve dalam Dembo,2004: 99). 
Selanjutnya dalam meregulasi emosi dan usaha pada kategori 
tinggi terdapat 82 mahasiswa (54.3%), kategori sedang terdapat 69 
mahasiswa (45.7%), dan tidak ada mahasiswa yang terdapat pada kategori 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa meregulasi emosi dan usaha pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling mayoritas berada pada kategori 
tinggi yang berarti bahwa mahasiswa Bimbingan dan Konseling mampu 
mengontrol stressor belajar. Pada komponen belajar dari buku bacaan 
kategori tinggi terdapat 33 mahasiswa (21.9%), kategori sedang 117 
mahasiswa (77.5%), dan pada kategori rendah terdapat 1 mahasiswa 
(0.7%). Hal ini menunjukkan bahwa strategi belajar dari buku bacaan pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling mayoritas berada pada kategori 
sedang yang berarti bahwa mahasiswa cukup baik dalam menentukan 
poin-poin  penting saat membaca, meringkas informasi, membuat 
kesimpulan, memunculkan pertanyaan, dan memonitor pemahaman ( 
Dole, Duffy, Roehler, & Person dalam Dembo,2004: 190). 
Dalam  belajar dari dosen kategori tinggi terdapat 67 mahasiswa 
(44.4%), kategorii sedang terdapat 82 mahasiswa (54.3%), dan pada 
kategori rendah terdapat 2 mahasiswa (1.3%). Hal ini menunjukkan bahwa 
dalam belajar dari dosen pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
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mayoritas berada pada kategori sedang yang berarti bahwa mahaiswa 
Bimbingan dan Konseling cukup baik dalam membuat catatan di kelas dari 
penjelasan dosen untuk mendapatkan informasi dari dosen. Dalam  
mempersiapkan diri untuk ujian kategori tinggi terdapat 71 mahasiswa 
(47.0%), kategori sedang terdapat 79 mahasiswa (52.3%), dan pada 
kategori rendah terdapat 1 mahasiswa (0.7%). Hal ini menunjukkan bahwa 
saat mempersiapkan diri untuk ujian pada mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling mayoritas berada pada kategori sedang yang berarti bahwa 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling cukup baik dalam menyusun 
rencana belajar yang dapat digunakan pelajar untuk merespon dengan 
pertanyaan ujian level tinggi atau rendah ( Dembo,2004: 238). 
Dan untuk menjalani ujian pada kategori tinggi terdapat 80 
mahasiswa (47.0%), pada kategori sedang terdapat 71 mahasiswa (53.0%), 
dan  tidak terdapat mahasiswa pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam menjalani ujian pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
mayoritas berada pada kategori sedang yang berarti bahwa mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling cukup teliti dalam ujian, membaca instruksi 
soal dengan hati-hati, menggunakan waktu ujian secara efetif, dan 
membaca soal dengan teliti untuk mengantisipasi satu soal essai yang 
memiliki dua pertanyaan, dll (Dembo,2004: 225). 
Pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-
management) ialah sebuah strategi yang digunakan oleh pelajar untuk 
mengontrol faktor-faktor yang dapat menghambat dalam belajar (Dembo, 
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2004: 4). Faktor-faktor yang mempengaruhi pengaturan diri dalam bidang 
akademik (academic self-management) ini diantaranya yakni faktor 
personal dan sosiokultural, faktor lingkungan kelas, serta faktor internal. 
Dalam pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-
management) mempunyai beberapa strategi, yakni diantaranya strategi 
perilaku, strategi motivasi, dan strategi belajar cara belajar. 
Ditinjau dari strategi perilaku yang meliputi manajemen waktu dan 
pengaturan lingkungan fisik dan sosial, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semester II memilki kecenderungan manajemen waktu yang tinggi 
dibandingkan dengan semester IV, VI, dan VIII. Manajemen waktu 
merupakan bagian penting dari pengaturan diri dalam bidang akademik 
(academic self-management) dikarenakan individu yang memilki kesulitan 
dalam mengatur waktu tidak berkesempatan untuk menyusun perencanaan 
jangka panjang, yang dapat digunakan dalam mempertimbangkan 
pentingnya tugas yang berbeda dan bagaimana tugas tersebut dapat 
diselesaikan dengan baik (Zimmerman, Bonner, & Kovach dalam Dembo, 
2004: 14). Manajemen waktu mahasiswa BK tampak dalam kemampuan 
mengatur waktu belajar pada hari biasa maupun menjelang ujian, hal ini 
terlihat dari mengatur waktu belajar dan menyelesaikan tugas tepat waktu 
diantaranya pengaturan waku belajar terjadwal dengan rapi, setiap hari 
meluangkan waktu untuk belajar, belajar sebelum ujian, segera 
menyelesaikan tugas yang diberikan dosen. Untuk individu yang memiliki 
manajemen waktu yang rendah terlihat dari belajar tanpa rencana atau 
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tanpa batasan waktu dalam sehari, terlambat menyerahkan atau 
mengumpulkan tugas, kesulitan dalam menyelesaikan tugas secara tepat 
waktu, dan menunda-nunda mengerjakan pekerjaan rumah atau tugas. 
Pada pengaturan lingkungan fisik dan sosial mencakup 
kemampuan untuk merestruktur lingkungan fisik dan sosial untuk 
memenuhi kebutuhan pelajar (Zimmerman dan Martinez-Pons dalam 
Dembo, 2004: 15). Mahasiswa BK yang memilki pengaturan lingkungan 
fisik dan sosial yang paling tinggi ialah pada semester IV dibandingan 
dengan semester II, VI, dan VIII. Mahasiswa BK cukup baik dalam 
menentukan kapan waktunya harus belajar sendiri ataupun mencari 
bantuan orang lain, misalnya dengan dosen, tutor, teman sebaya maupun 
dengan belajar dari sumber lain seperti internet, hal ini terlihat dari 
mengatur tempat belajar, mengkondisikan suasana belajar, dan diskusi 
dengan teman diantaranya dengan menata buku secara rapi agar nyaman 
saat belajar, belajar dalam suasana yang tenang, bertanya kepada teman 
tentang materi yang kurang paham, serta memilki teman diskusi untuk 
belajar bersama. Sedangkan individu yang mempunyai pengeturan 
lingkungan fisik dan sosial rendah ditunjukan dengan hal tempat belajar 
dalam keadaan berantakan, tidak terpengaruh dengan suasana belajar yang 
ada saat belajar, dan lebih suka menyendiri daripada berdiskusi dengan 
teman mengenai materi perkuliahan yang kurang paham.  
Ditinjau dari strategi motivasi yang meliputi menyusun tujuan dan 
meregulasi emosi dan usaha, hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
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menyusun tujuan pada mahasiswaa BK semester II memilki 
kecenderungan yang paling tinggi diantara mahasiswa BK semester IV, 
VI, dan VIII. Penyusunan tujuan menjadi penting karena tujuan membantu 
pelajar menjadi waspada terhadap nilai dan menentukan apa yang 
diinginkan (Dembo, 2004: 99), hal ini terlihat dari menetapkan target IPK 
dan menetapkan target belajar diantaranya ialah dengan mempunyai target 
IPK yang tinggi, dan ada perubahan positif sebelum dan sesudah belajar. 
Sedangkan individu yang kurang memilki tujuan terlihat dari target IPK 
bukan hal yang penting, dan pesimis dapat lulus tepat waktu. 
 Selanjutnya pada bagian meregulasi emosi dan usaha yang paling 
tinggi ialah terletak pada mahasiswa BK semester IV dibandingkan 
dengan mahasiswa BK semester II, VI, dan VIII. Meregulasi emosi dan 
usaha merupakan bagian penting dari pengeturan diri dalam bidang 
akademik (academic self-management) dikarenakan emosi akademik 
pelajar berpengaruh terhadap proses belajar, kontrol diri, dan pencapaian 
akademik (Pekrum, Goetz, Titz, & Perry dalam Dembo, 2004: 112). 
Beberapa mahasiswa BK mampu mengontrol stressor belajar namun 
beberapa juga ada yang tidak mampu mengontrol stressor belajar, hal ini 
terlihat dari mengatur emosi terhadap hasil belajar, dan menetapkan usaha 
pencapaian belajar diantaranya ialah dengan cara berusaha semangat saat 
belajar, berusaha bangkit saat mendapat nilai kurang baik, dan sebelum 
belajar, membuat beberapa target materi yang ingin dipelajari. Sedangkan 
individu yang kurang dapat meregulasi emosi dan usahanya terlihat dari 
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pasrah saat menghadapi stres belajar, dan menyerah dalam belajar ketika 
menerima nilai yang buruk.  
Ditinjau dari strategi belajar cara belajar yang meliputi belajar dari 
buku bacaan, belajar dari dosen, mempersiapkan diri untuk ujian, dan 
menjalani ujian, hasil penelitian menunjukan bahwa dalam belajar dari 
buku bacaan yang paling tinggi ialah mahasiswa BK semester II 
dibandingkan dengan mahasiwa BK semester IV, VI, dan VIII. Mahasiswa 
BK tahu cara membaca dengan baik, dan membuat catatan di kelas dari 
penjelasan dari dosen, hal ini terlihat dari rutin membaca buku bacaan, 
membaca buku sebelum materi diperoleh dari dosen, meringkas materi 
dari buku bacaan, dan mencari materi dari media lain diantaranya dengan 
cara rajin membaca buku materi perkuliahan, memunculkan pertanyaan 
dari membaca materi yang akan disampaikan dosen, menggaris bawahi 
bagian yang penting saat membaca buku materi kuliah, dan rajin mencari 
materi kuliah dari internet. Individu yang balajar dari buku bacaan yang 
cenderung kurang baik ialah terlihat dari saat membaca tidak peduli sudah 
mengerti bagian yang dibaca tersebut atau tidak, tidak perlu untuk 
mempelajari atau membaca materi yang akan disampaikan dosen, hanya 
membaca buku materi kuliah tanpa menemukan kesimpulan dari materi 
yang dibaca, serta hanya belajar dari materi atau hardcopy dari dosen.  
Pada belajar dari dosen mahasiswa BK yang tertinggi terletak pada 
semester II dibandingkan dengan semester IV, VI, dan VIII. Belajar dari 
dosen akan berbeda dengan belajar dari buku, sewaktu belajar dari dosen, 
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dosen yang menjadi kunci dalam menyalurkan informasi sehingga 
dibutuhkan teknik belajar yang dapat membantu pelajar untuk 
mendapatkan informasi dari dosen, salah satunya adalah dengan membuat 
catatan (Kiewra dalam Dembo, 2004: 218). Mahasiswa belajar dari dosen 
dengan cara bertanya kepada dosen jika kurang paham, belajar materi dari 
dosen dengan media yang lain, dan mencatat saat dosen menjelaskan 
materi, hal ini ditunjukan melalui bertanya kepada dosen jika tidak paham 
dengan penjelasan dosen di kelas, mempelajari materi dari dosen melalui 
internet, dan mencatat materi saat dosen menjelaskan di kelas. Sedangkan 
mahasiswa yang belajar dari dosennya kurang ialah ditunjukan dengan hal 
pasif di kelas saat mengikuti perkuliahan, malas mempelajari materi dari 
dosen dengan media lain, hanya belajar dari hardcopy dosen, hanya 
mendengarkan ketika dosen menjelaskan, serta penjelasan dari dosen 
hanya perlu didengarkan dan tidak perlu ditulis.  
Kemudian dalam mempersiapkan diri untuk ujian, mahasiswa BK 
semester IV yang paling tinggi diantara mahasiswa BK semester II, VI, 
dan VIII. Pelajar dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian 
dengan menyusun rencana belajar (Dembo, 2004: 238). Mahasiswa BK 
dapat menyusun rencana belajar yakni dengan cara belajar sebelum ujian, 
mereview catatan perkuliahan, dan mengumpulkan materi sebelum ujian. 
Bentuk usaha yang dilakukan diantaranya ialah dengan belajar jauh-jauh 
hari sebelum ujian, membaca catatan perkuliahan, mengumpulkan materi 
sebelum ujian dari teman, media lain, maupun buku yang saya miliki. 
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Sedangkan individu yang kurang mempersiapkan diri untuk ujian 
cenderung belajar semalam sebelum ujian, bahkan sama sekali tidak 
belajar sebelum ujian dikarenakan tidak mempunyai catatan perkuliahan, 
dan tidak mempunyai materi untuk ujian.  
Untuk yang terakhir, dalam hal menjalani ujian, yang paling tinggi 
terletak pada mahasiswa BK semester VI diantara mahasiswa BK semester 
II, IV, dan VIII. Strategi dalam menjalani ujian tergantung pada tipe soal 
ujian (Dembo, 2004: 225). Mahasiswa BK teliti dalam dalam menjalani 
ujian, hal ini terlihat dari membaca instruksi soal ujian, membaca soal 
ujian dengan teliti dan cermat, menyelesaikan berbagai jenis soal, 
melakukan pengecekan ulang setelah mengerjakan soal ujian, serta 
percaya diri dengan jawaban ujian. Bentuk usaha yang dilakukan 
diantaranya ialah dengan membaca instruksi atau petunjuk soal ujian 
sebelum mengerjakan ujian, memahami soal ujian yang dimaksud, 
berusaha mengerjakan soal ujian hingga selesai, membaca kembali 
jawaban ujian, dan percaya diri dengan jawaban ujian sendiri tanpa 
bertanya dengan teman. Sedangkan mahasiswa yang kurang teliti dalam 
menjalani ujian terlihat dengan usahanya yang seperti menjawab 
pertanyaan ujian tanpa membaca instruksi atau petunjuk, hanya melihat 
jenis pertanyaan dan langsung menjawabnya tanpa memperhatikan 
instruksi atau petunjuk, kurang teliti membaca soal ujian, untuk soal esai 
yang penting adalah jawabannya panjang, mengerjakan soal pilihan ganda 
dengan ngawur atau asal-asalan, terlambat mengumpulkan jawaban ujian 
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saat ujian,dan lebih suka meminta jawaban teman daripada mengerjakan 
soal ujian sendiri.  
 Dari pemaparan di atas sangat terlihat bahwa mahasiswa BK 
semester II menempati paling banyak kategori yang tinggi komponen dari  
pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-management) 
diantaranya ialah manajemen waktu, menyusun tujuan, belajar dari buku 
bacaan, dan belajar dari dosen. Selain itu mahasiswa BK semester IV juga 
berada yang paling tinggi pada komponen pengaturan diri dalam bidang 
akademik (academic self-management) yakni pengaturan lingkungan fisik 
dan sosial, meregulasi emosi dan usaha, dan mempersiapkan diri untuk 
ujian. Pada mahasiswa BK semester VI yang paling tinggi komponen dari 
pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-management) ialah 
pada menjalani ujian, sedangkan pada mahasiswa BK semester VIII tidak 
menduduki posisi paling tinggi pada setiap komponen pengaturan diri 
dalam bidang akademik (academic self-management).  
 Dalam hal ini faktor-faktor yang mempengaruhi pengaturan diri 
dalam bidang akademik (academic self-management) sangat berpengaruh 
diantaranya ialah faktor personal dan sosiokultural, faktor lingkungan 
kelas, dan faktor internal. Menurut Dembo (2004: 55), faktor personal 
meliputi bagaimana pola belajar ditingkat pendidikan menengah atas dapat 
dibawa sampai masa kuliah, dan hal ini dapat mempengaruhi bagaimana 
motivasi, perilaku, dan kelangsungan studi pelajar. Pernyataan ini sesuai 
dengan hasil penelitian ini, bahwa mahasiswa BK semester II menduduki 
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posisi yang paling banyak tertinggi komponen dari pengaturan diri dalam 
bidang akademik (academic self-management) yang diantaranya ialah 
manajemen waktu, menyusun tujuan, belajar dari buku bacaan, dan belajar 
dari dosen. Pada semester II merupakan masa-masa awal mahasiswa 
dalam melakukan penyesuaian perubahan dari seorang siswa menjadi 
seorang mahasiswa, jadi pada semester ini bagaimana pola belajar 
ditingkat pendidikan menengah atas dapat di bawa sampai masa kuliah, 
hal ini sesuai dengan teori yang telah dikemukan oleh Dembo (2004: 55) 
tersebut. Selain itu pada mahasiswa semester IV mempunyai 
kecenderungan tinggi pada komponen pengaturan diri dalam bidang 
akademik (academic self-management) dalam hal pengaturan lingkungan 
fisik dan sosial, meregulasi emosi dan usaha, dan mempersiapkan diri 
untuk ujian. Dalam hal ini mahasiswa BK semester IV telah melakukan 
penyesuain pada hasil atau prestasi yang didapatkan pada semester-
semester sebelumnya, oleh karena itu demi mencegah atau menghindari 
faktor-faktor yang dapat mengahambat dalam belajar demi tercapainya 
tujuan yang ingin dicapainya kedepan dan terselesaikannya tugas dengan 
baik maka mahasiswa pada semester IV melakukan usah tertinggi pada 
bagian pengaturan lingkungan fisik dan sosial, meregulasi emosi dan 
usaha, serta mempersipakan diri untuk ujian. 
Pada semester VI hanya mempunyai kecenderungan paling tinggi 
pada komponen pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-
management) bagian menjalani ujian, dikarenakan mahaiswa BK pada 
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semester VI ini telah memahami penyebab kesalahan yang dibuat pada 
ujian-ujian yang telah dilewati, hal ini akan mempengaruhi perubahan 
strategi belajar pada ujian selanjutnya (Dembo, 2004: 225). Sedangkan 
pada mahasiswa BK semester VIII tidak ada komponen pengaturan diri 
dalam bidang akademik (academic self-management) yang terlihat 
dominan atau paling tinggi diantara dengan mahasiswa BK semester II, 
IV, dan VI. Dalam hal ini mahasiswa BK semester VIII cenderung 
memotivasi dirinya, menggunakan metode belajar yang baik, mampu 
menggunakan waktu dengan tepat, dan dapat memonitor serta melakukan 
perubahan demi tercapainya tujuan yang ingin dicapai dan 
terselesaiakannya tugas dengan baik masih kurang atau masih jauh lebih 
baik  pada  mahasiswa BK semester II, IV, dan VI.  
 
E. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan-keterbatasan penelitian dihadapi selama penelitian, yaitu: 
1. Penelitian ini masih membutuhkan kajian teori yang mendalam, karena 
peneliti mengalami kesulitan dalam mencari dan merumuskan kajian 
teori. 
2. Peneliti hanya membuktikan pengaturan diri dalam bidang akademik 
(academic self-management) pada mahasiwa Bimbingan dan 
Konseling yang saat ini berada pada semester II, IV, VI, dan VIII. 
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3. Peneliti hanya fokus membahas pengaturan diri dalam bidang 
akademik (academic self-management) yang paling tinggi pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling pada setiap komponen. 
4. Peneliti tidak dapat membuktikan atau meneliti pengaturan diri dalam 
bidang akademik (academic self-management) semua angkatan 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang belum selesai masa 
studinya dikarenakan keterbatasan waktu dan kemampuan dari 
peneliti. 
5. Keterbatasan waktu dalam pengambilan data karena peneliti meminta 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaturan diri dalam bidang 
akademik (academic self-management) mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling di Universitas Negeri Yogyakarta berada pada kategori tinggi 
sejumlah 52 mahasiswa (34.4%), hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang memiliki pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-
management) yang tinggi atau baik tahu cara untuk memotivasi dirinya 
walaupun banyak gangguan, mampu menggunakan strategi belajar yang 
bervariasi, memiliki kemampuan manajemen waktu yang lebih baik, lebih 
banyak melakukan restrukturisasi lingkungan yang mengacu pada tempat 
belajar yang nyaman dan tidak mengganggu, mampu menetukan kapan ia 
harus bekerja sendiri atau dengan orang lain, serta mampu membuat 
perubahan yang diperlukan untuk memenuhi tujuan belajarnya 
(Dembo,2004: 10).  
Kemudian pada kategori sedang sejumlah  99 mahasiswa (65.6%), 
hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki pengaturan diri 
dalam bidang akademik (academic self-management) yang sedang ialah 
yang cukup mampu memotivasi diri sendiri, cukup baik memiliki strategi 
belajar yang kuat dalam mencapai tujuannya, cukup mampu mengatur 
waktunya, dan cukup mampu untuk mencari bantuan dari instruktur, tutor, 
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teman sebaya, atau sumber daya nonsosial, seperti buku referensi 
(Dembo,2004: 25) dan mahasiswa yang memiliki pengaturan diri dalam 
bidang akademik (academic self-management) rendah memiliki 
kepercayaan yang salah mengenai kemampuan, proses belajar, dan 
motivasi, tidak menyadari akan perilaku belajarnya yang tidak efektif, dan 
tidak siap untuk mengubah perilaku belajar, namun tidak terdapat 
mahasiswa yang pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self management) 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Yogyakarta memiliki kecenderungan sedang, yang 
berarti bahwa mahasiswa Bimbingan dan Konseling tersebut memiliki 
kemampuan yang cukup baik dalam menerapkan strategi untuk 
mengontrol faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar. 
Apabila ditinjau dari komponen pengaturan diri dalam bidang 
akademik (academic self-management) mahasiswa semester II memiliki 
skor tertinggi di beberapa komponen pengaturan diri dalam bidang 
akademik (academic self management) diantaranya yakni manajemen 
waktu, menyusun tujuan, belajar dari buku bacaan, dan belajar dari dosen. 
Untuk semester IV memiliki skor tertinggi pada komponen pengaturan diri 
dalam bidang akademik, meregulasi emosi dan usaha, dan mempersiapkan 
diri untuk ujian. Sedangkan semester VI memiliki skor tinggi dalam 
komponen menjalani ujian. Pada mahasiswa semester VIII dalam 
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penelitian ini tidak memperoleh skor yang tinggi dalam komponen 
pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self management). 
B. SARAN 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat 
diberikan beberapa saran sebagai berikut. 
a. Bagi Kaprodi Bimbingan dan Konseling 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat bahwa mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling memiliki pengaturan diri dalam bidang 
akademik (academic self-management) dalam kategori sedang. Oleh 
karena itu, diharapkan bagi Kaprodi Bimbingan dan Konseling dapat 
dijadikan sebagai bahan evaluasi atau dapat menjadi sumber informasi 
dalam mendukung peningkatan pengaturan diri dalam bidang 
akademik (academic self-management) dengan memberikan layanan 
terhadap mahasiswa Bimbingan dan Konseling khusunya pada 
mahasiswa semester VI dan semester VIII sehingga Kaprodi dapat 
membuat program-program untuk membantu peningkatan pengaturan 
diri dalam bidang akademik (academic self-management) terutama 
pada komponen strategi prilaku, strategi motivasi, dan strategi belajar 
cara belajar.  
b. Bagi Mahasiswa 
Bagi mahasiswa Bimbingan dan Konseling, diharapkan untuk 
belajar melatih diri agar memiliki pengaturan diri dalam bidang 
akademik (academic self-management) yang lebih baik. Hal tersebut 
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dapat dilakukan dengan meningkatkan strategi dari pengaturan diri 
dalam bidang akademik (academic self-management) yang terdiri dari  
manajemen waktu, pengaturan lingkugan fisik dan sosial, menjaga 
motivasi, dan meningkatkan strategi belajar yang digunakan baik 
dalam belajar sehari-hari maupun sewaktu ujian demi tercapainya 
tujuan yang ingin dicapainya. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti berikutnya dapat menindaklanjuti dengan penelitian-
penelitian lain terkait pengaturan diri dalam bidang akademik 
(academic self-management), diantaranya: 
a) Peneliti ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, 
bagi   peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
menggunakan metode kualitatif agar mendapatkan data 
yang lebih mendalam mengenai pengaturan diri dalam 
bidang akademik (academic self-management) pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling di UNY. 
b) Peneliti selanjutnya diharapakan dapat memperdalam 
atau memperkaya kajian teori terkait dengan pengaturan 
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Lampiran 1 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 35 100.0 






Alpha N of Items 
.950 59 
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Lampiran 2 
Analisis Gambaran Suyek Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, dan Semester 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 31 20.5 20.5 20.5 
Perempuan 120 79.5 79.5 100.0 
Total 151 100.0 100.0  
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 18.00 13 8.6 8.6 8.6 
19.00 31 20.5 20.5 29.1 
20.00 46 30.5 30.5 59.6 
21.00 28 18.5 18.5 78.1 
22.00 29 19.2 19.2 97.4 
23.00 3 2.0 2.0 99.3 
24.00 1 .7 .7 100.0 
Total 151 100.0 100.0  
 
Semester 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Semester 2 32 21.2 21.2 21.2 
Semester 4 32 21.2 21.2 42.4 
Semester 6 42 27.8 27.8 70.2 
Semester 8 45 29.8 29.8 100.0 
Total 151 100.0 100.0  
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Lampiran 3 
Kategorisasi Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik pada Mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling UNY 
Statistics 
KATEGORISASI   




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 99 65.6 65.6 65.6 
Tinggi 52 34.4 34.4 100.0 
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Lampiran 4 
Katergorisasi Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik pada Mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling Berdasarkan per Komponen 
 
Menjalani_Ujian 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sedang 71 47,0 47,0 47,0 
Tinggi 80 53,0 53,0 100,0 
Total 151 100,0 100,0  
 
Peng_Fisik 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Rendah 1 ,7 ,7 ,7 
Sedang 11 7,3 7,3 7,9 
Tinggi 139 92,1 92,1 100,0 
Total 151 100,0 100,0  
 
Menyusun_Tujuan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Rendah 3 2,0 2,0 2,0 
Sedang 42 27,8 27,8 29,8 
Tinggi 106 70,2 70,2 100,0 
Total 151 100,0 100,0  
 
Regulasi_Emosi_Usaha 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sedang 69 45,7 45,7 45,7 
Tinggi 82 54,3 54,3 100,0 
Total 151 100,0 100,0  
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Belajar_dari_Buku 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Rendah 1 ,7 ,7 ,7 
Sedang 117 77,5 77,5 78,1 
Tinggi 33 21,9 21,9 100,0 
Total 151 100,0 100,0  
 
Belajar_dari_Dosen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Rendah 2 1,3 1,3 1,3 
Sedang 82 54,3 54,3 55,6 
Tinggi 67 44,4 44,4 100,0 
Total 151 100,0 100,0  
 
Mempersiapkan_ujian 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Rendah 1 ,7 ,7 ,7 
Sedang 79 52,3 52,3 53,0 
Tinggi 71 47,0 47,0 100,0 
Total 151 100,0 100,0  
 
Menjalani_Ujian 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sedang 71 47,0 47,0 47,0 
Tinggi 80 53,0 53,0 100,0 
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Lampiran 5 
Kategorisasi Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik pada Mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling UNY per semester 
 






KATEGORISASI   





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 37 82.2 82.2 82.2 
Tinggi 8 17.8 17.8 100.0 
Total 45 100.0 100.0  
 
 






KATEGORISASI   
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KATEGORISASI 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 25 59.5 59.5 59.5 
Tinggi 17 40.5 40.5 100.0 











KATEGORISASI   





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 17 53.1 53.1 53.1 
Tinggi 15 46.9 46.9 100.0 
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KATEGORISASI   





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 20 62.5 62.5 62.5 
Tinggi 12 37.5 37.5 100.0 
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Lampiran 6 
HASIL ANALISIS BERDASARKAN KOMPONEN PENGATURAN DIRI DALAM BIDANG 
AKADEMIK pada MAHASISWA BK UNY 
No. Aspek ASM Komponen ASM 












































6.  Strategi Belajar dan 
Cara Belajar 
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Lampiran 7 
LAMPIRAN DATA UJI COBA RELIABILITAS INSTRUMEN 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 
1 2 2 2 2 5 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 
2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
3 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
4 2 2 3 1 2 4 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 
5 3 2 2 1 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 
6 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 
7 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 
8 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
9 2 3 3 2 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 
10 2 2 4 2 3 2 2 2 2 3 4 2 4 3 4 3 4 4 1 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 3 
11 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 1 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 3 3 2 2 3 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 
13 4 3 4 1 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 
14 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 2 2 4 2 2 4 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
16 2 2 4 1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 
17 2 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
18 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
19 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
20 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 4 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
21 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
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22 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 1 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 
24 2 2 4 1 2 4 3 2 2 2 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 
25 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 
26 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
27 2 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 
28 2 2 3 1 3 4 4 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 2 3 3 3 1 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 
29 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 
30 2 3 3 2 2 3 2 1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 
31 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
32 2 4 3 2 4 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 2 1 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
33 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
34 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 
35 3 3 4 2 2 4 3 2 2 2 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 
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No 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 Total KAT 
1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 160 Sedang 
2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 162 Sedang 
3 2 2 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 158 Sedang 
4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 168 Sedang 
5 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 4 181 Tinggi 
6 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 149 Sedang 
7 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 176 Sedang 
8 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 186 Tinggi 
9 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 187 Tinggi 
10 3 4 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 182 Tinggi 
11 3 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 171 Sedang 
12 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 175 Sedang 
13 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 187 Tinggi 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 228 Tinggi 
15 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 182 Tinggi 
16 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 174 Sedang 
17 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 201 Tinggi 
18 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 142 Sedang 
19 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 144 Sedang 
20 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 158 Sedang 
21 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 187 Tinggi 
22 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 156 Sedang 
23 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 173 Sedang 
24 4 3 3 2 1 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 173 Sedang 
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25 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 205 Tinggi 
26 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 170 Sedang 
27 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 196 Tinggi 
28 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 1 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 176 Sedang 
29 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 178 Tinggi 
30 4 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 163 Sedang 
31 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 170 Sedang 
32 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 197 Tinggi 
33 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 217 Tinggi 
34 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 160 Sedang 


















DATA SKALA PENGATURAN DIRI dalam BIDANG AKADEMIK pada 
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Lampiran 9 
Hasil Expert Judgement  
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Skala Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik ( Academic Self-
Management ) 
A. PENGANTAR 
Teman-teman yang saya cintai dan banggakan, perkenankanlah saya 
untuk membagikan skala tentang pengaturan diri dalam bidang akademik 
(academic self-management) kepada teman-teman dan kesediaan teman-teman 
untuk mengisinya. Manfaat dari skala pengaturan diri dalam bidang akademik 
(academic self-management) ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
pengaturan diri dalam bidang akademik (academic self-management) teman-
teman dalam sehari-hari. Oleh sebab itu, harapannya teman-teman dapat 
meluangkan waktu sejenak untuk mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya. 
Skala ini merupakan penelitian untuk memperoleh data tentang  pengaturan 
diri dalm bidang akademik (academic self-management) teman-teman semua. 
Perlu teman-teman ketahui, bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian, tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai dan tidak ada 
konsekuensi terhadap hasil jawaban, serta jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya. Oleh sebab itu, saya berharap teman-teman dapat 
memberikan jawaban yang jujur apa adanya sesuai dengan kondisi yang ada 
pada diri teman-teman. 
Atas kesedian teman-teman untuk melungkan waktu menjawab skala 
ini saya ucapkan terima kasih. 
Hormat saya, 
 
        Ika Ayuningtyas 
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B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama/Inisial    : 
 
Umur                    : 
NIM                 : Alamat                  : 
 
Jenis Kelamin  : 
 
Kelas/Angkatan    : 
 
C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
2. Berilah tanda centang (√) pada setiap pilihan kolom yang sesuai. 
3. Setiap pernyataan dalam skala academic self-management dilengkapi 
empat pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 





SS S TS STS 
1 Setiap hari meluangkan waktu untuk belajar √    
2 Belajar sebelum ujian     √ 
 
4. Jika jawaban yang telah Anda pilih ternyata tidak sesuai dan Anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=). Kemudian isikan 





SS S TS STS 
1 Setiap hari meluangkan waktu untuk belajar √    
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Skala Pengaturan Diri dalam Bidang Akademik ( Academic Self-Management ) 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Pengaturan waktu belajar terjadwal dengan 
rapi 
    
2 Setiap hari meluangkan waktu untuk belajar     
3 Belajar sebelum ujian     
4 Belajar tanpa rencana atau tanpa batasan 
waktu dalam sehari  
    
5 Segera menyelesaikan tugas yang diberikan 
dosen 
    
6 Terlambat menyerahkan atau mengumpulkan 
tugas 
    
7 Kesulitan dalam menyelesaikan tugas secara 
tepat waktu 
    
8 Menunda-nunda mengerjakan pekerjaan 
rumah atau tugas 
    
9 Menata buku secara rapi agar nyaman saat 
belajar 
    
10 Tempat belajar dalam keadaan berantakan     
11 Belajar dalam suasana yang tenang     
12 Tidak terpengaruh dengan suasana belajar 
yang ada saat belajar 
    
13 Bertanya kepada teman tentang materi yang 
kurang paham 
    
14 Memiliki teman diskusi untuk belajar bersama     
15 Lebih suka menyendiri daripada berdiskusi 
dengan teman mengenai materi perkuliahan 
yang kurang paham 
    
16 Mempunyai target IPK yang tingi     
17 Target IPK bukan hal yang penting bagi saya     
18 Ada perubahan positif sebelum dan sesudah 
belajar 
    
19 Pesimis dapat lulus tepat waktu     
20 Berusaha  semangat saat belajar     
21 Berusaha bangkit saat mendapat nilai kurang 
baik 
    
22 Pasrah saat menghadapi stres belajar     
23 Sebelum belajar, membuat beberapa target 
materi yang ingin dipelajari 
    
24 Menyerah dalam belajar ketika menerima 
nilai yang buruk  
    
25 Rajin membaca buku materi perkuliahan     
26 Saat membaca, tidak peduli sudah mengerti 
bagian yang dibaca tersebut atau tidak 
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27 Memunculkan pertanyaan dari membaca  
materi yang akan disampaikan dosen    
    
28 Tidak perlu untuk mempelajari atau membaca 
materi kuliah sebelum disampaikan dosen 
    
29 Menggaris bawahi bagian yang penting saat 
membaca buku materi kuliah 
    
30 Hanya membaca  buku materi kuliah tanpa 
menemukan kesimpulan dari materi yang 
dibaca 
    
31 Rajin mencari materi kuliah dari internet     
32 Hanya belajar dari materi atau hardcopy dari 
dosen 
    
33 Bertanya kepada dosen jika tidak paham 
dengan penjelasan dosen di kelas 
    
34 Pasif di kelas saat mengikuti perkuliahan      
35 Mempelajari materi dari dosen melalui 
internet 
    
36 Malas  mempelajari materi dari dosen dengan 
media lain 
    
37 Hanya belajar dari hardcopy dosen     
38 Mencatat materi saat dosen menjelaskan di 
kelas 
    
39 Hanya mendengarkan ketika dosen 
menjelaskan  
    
40 Penjelasan dari dosen hanya perlu 
didengarkan dan tidak perlu ditulis 
    
41 Belajar jauh-jauh hari sebelum ujian     
42 Belajar semalam sebelum ujian     
43 Sama sekali tidak belajar sebelum ujian     
44 Membaca catatan perkuliahan     
45 Tidak mempunyai catatan perkuliahan     
46 Mengumpulkan materi sebelum ujian dari 
teman,media lain, maupun buku yang saya 
miliki 
    
47 Tidak mempunyai materi untuk ujian      
48 Membaca instruksi atau petunjuk soal ujian 
sebelum mengerjakan ujian 
    
49 Menjawab pertanyaan ujian tanpa membaca 
instruksi atau petunjuk 
    
50 Hanya melihat jenis pertanyaan dan langsung 
menjawabnya tanpa memperhatikan instruksi 
atau petunjuk 
    
51 Memahami soal ujian yang dimaksud      
52 Kurang teliti membaca soal ujian      
53 Berusaha mengerjakan soal ujian hingga     
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selesai 
54 Untuk soal esai, yang penting adalah 
jawabannya panjang 
    
55 Mengerjakan soal pilihan ganda dengan 
ngawur atau asal-asalan 
    
56 Membaca kembali jawaban ujian     
57 Terlambat mengumpulkan jawaban ujian saat 
ujian 
    
58 Percaya diri dengan jawaban ujian saya 
sendiri tanpa bertanya dengan teman 
    
59 Lebih suka meminta jawaban teman daripada 
saya mengerjakan soal ujian sendiri 
    
Terimakasih   
         Yogyakarta,   2015 
          Responden  
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